





Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, seperti halnya 
kegiatan lembaga keuangan diera modern, lembaga Perbankan Syariah juga 
semakin meluas dan juga mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, sehingga 
perkembangan konvensionalpun banyak yang berkompersi menjadi lembaga 
keuangan Islam. Bergabungnya perbankan konvensional tersebut dibarengi 
dengan prinsip-prinsip syariah juga, kenyataannya saat ini Perbankan Syariah pun 
masih banyak yang belum benar-benar menjalankan nilai-nilai Islam yang sesuai 
dengan prinsip Syariah. Seorang Muslim diwajibkan untuk selalu 
mengaplikasikan ajaran Islam dalam setiap sendi kehidupannya, termasuk dalam 
aktivitas bisnis (manajemen) yang dijalankan. Manajemen perusahaan mencakup 
pengelolaan SDI yang dapat diperkuat dengan ajaran-ajaran Islam yang berasal 
dari Al-Qur’andan Al-Hadist.  
Penerapan manajemen SDI dalam meningkatkan kinerja karyawan  
berbasis Syariah pada umumnya hanya dilakukan oleh perusahaan yang 
pemiliknya seorang Muslim yang mengharuskan seluruh pekerjanya orang Islam 
dan mengharuskan pekerjanya mengikuti aturan yang telah ditetapkan secara 
Syariah. Maka dalam penelitian ini diambil rumusan Masalah mengenai 
Bagaimana penerapan Manajemen Sumber Daya Insani dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung yang meliputi: 
Rekrutmen, Seleksi, Pelatihan dan pengembangan, Penilain kinerja dan 
Kompensasi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis penerapan Manajemen 
Sumber Daya Insani dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah, 
dan Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi secara lebih mendalam 
selama periode tertentu sehingga mampu menggali dan mendapatkan informasi 
lebih jauh mengenai penerapan MSDI tersebut yang berfokus pada ketenaga 
kerjaan. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan “Bank BNI Syariah KC 
Teluk Betung”. Kemudian responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang 
telah bekerja kurang lebih selama 2 tahun dan merupakan karyawan tetap. 
Penerapan manajemen berbasis Syariah di Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung meliputi proses rekrutmen (persyaratannya menyebutkan bahwa orang 
yang akan melamar pekerjaan harus beragama Islam dan berhijab), proses seleksi 
(calon karyawan mengikuti beberapa tes, salah satunya disuruh membaca Al-
Qur’an), penilaian kinerja (menggunakan perilaku Islami sebagai aspek 
penilaian), pelatihan dan pengembangan (bersifat religius), dan kompensasi 
(tunjangan-tunjangan yang pantas untuk diterima dan pekerja tidak menuntut upah 
yang tinggi). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Penerapan MSDI 
dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
dapat diaplikasikan secara nyata dalam pengelolaan perusahaan dan sesuai dengan 
ilmua-ilmuan yang membahas tentang MSDI  hanya saja pengambilan karyawan 
tidak dilihat dari skill yang berbasis Syariah. Dimana aspek manajemen yang 
terkait disesuaikan dengan perintah dan larangan Allah SWT. 
 






            
        
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman judul skripsi ini, maka perlu 
untuk memberikan pengertian serta penjelasan terhadap judul Penerapan 
Manajemen Sumber Daya Insani Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan  
Bank BNI Syariah KCTeluk Betung  sebagai berikut : 
1. Sumber Daya Insani (SDI) adalah sebagai orang-orang yang ada dalam 
suatu organisasi yang memberikan sumbangan pemikiran dan melakukan 
berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi.
1
Yang 
dimaksud dengan SDI dalam penelitian ini adalah karyawan yang 
bekerja di Bank BNI Syariah KC Teluk Betung, baik pimpinan maupun 
staff. 
2. Manajeman sumber daya insani merupakan hal yang sangat penting, 
karena sangat berkaitan dengan performa suatu lembaga keuangan 
syariah atau perusahaan dalam menghasilkan sesuatu (produk atau jasa).
2
 
3. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 
                                                          
1
 Sadono Sukirno, dkk, Pengantar Bisnis, cet ke-3, (Jakarta: Kencana, 
2011), hlm. 173 
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Al Hasan, A.F.,Maulana, M.I. Jurnal (2016). Meningkatkan Kualitas Sumber Daya 
Insani di Lembaga Kuangan Syariah dalam Menghadapi Persaingan Global. SOSIO DIDAKTIKA: 
Social Science Education Journal, 3(1), 2016, 27-36. doi:10.15408/sd.v3i1.3795. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi tentang Penerapan Manajemen 
Sumber Daya Insani Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Bank BNI 
Syariah KC Teluk Betung.  
1. Secara Objektif  
Sumber Daya yang ada ini harus dikelola dengan benar karena itu                     
merupakan amanah yang akan dimintai pertanggung jawabannya kelak. 
Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik, ilmu sangatlah diperlukan 
untuk menopang pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber daya 
yang ada. Jika dilihat dari profil karyawan dan berdasarkan wawancara 
awal survei, ternyata dari segi kependidikan akhir perguruan tinggi 
karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung, masih sangat sedikit 
adanya karyawan yang berlatar belakang pendidikan perbankan syariah, 
melainkan sebagian mereka berasal dari jurusan nonperbankan syariah. 
2. Secara Subjektif 
a. Bahwa data dan literature yang mendukung pembahasan skripsi ini 
cukup tersedia, sehingga diduga kuat skripsi ini dapat diselesaikan 
tepat pada waktunya. 
b. Masalah yang dibahas dan dikaji ini sesuai dengan jurusan yang 






C.  Latar Belakang Masalah  
Indonesia negara dengan mayoritas penduduk beragama islam, 
memang tidak diherankan lagi bahwa pertumbuhan usaha dibidang syariah, 
khususnya perbankan syariah sangat berkembang pesat. Pertumbuhan 
ekonomi dan keuangan syariah saat ini mengalami kemajuan setelah 
adanya pengakuan terhadap keberadaan prinsip syariah dalam dunia 
perbankan di Indonesia. Hal tersebut semakin diperkuat dengan adanya 
undang-undang perbankan dengan membedakan bank berdasarkan kegiatan 
usahanya menjadi dua, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
dengan cara konvensional dan bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah.  
Umumnya sumber daya insani yang berkualitas di Indonesia jarang 
dan masih terbatas termasuk di bidang perbankan syariah. Ini adalah 
kebutuhan mendesak di bidang perbankan syariah. Kualifikasi sumber daya 
insani, yaitu setidaknya mereka menguasai prinsip-prinsip dasar perbankan 
Syariah. Kondisi ini merupakan tantangan dan kebutuhan dalam 




Dalam hal ini, harus diakui bahwa kualitas skilled labors Indonesia 
dalam mengendalikan barang, jasa, dan modal Indonesia masih di bawah 
tiga negara penghuni kasta teratas yaitu Singapura, Malaysia, dan 
Thailand. Inilah tantangan real yang harus dihadapi oleh bangsa dan 
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Asnaini, Pengembangan Mutu SDM dalam Prinsip Syariah. Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 





 Sebenarnya, permasalahan sumber daya insani di 
lembaga keuangan syariah tidak hanya dihadapi oleh Indonesia saja. 
Cukup pesatnya perkembangan ekonomi syariah di dunia hampir 
semuanya tidak diimbangi dengan kapasitas sumber daya insani yang 
terkualifikasi. Banyak dari pelaku perbankan syariah saat ini merupakan 
pindahan dari perusahaan perbankan konvensional.
5
 
Begitupun yang terjadi di Indonesia, jumlah sumber daya insani 
yang terkualifikasi dengan baik masih sangat kurang dalam memenuhi 
kebutuhan di setiap perbankan syariah.
6
 Padahal, sumber daya insani 
merupakan elemen utama dalam jenis institusi manapun, karena dengan 
sumber daya insani yang berkualitas akan membawa institusi yang 
bersangkutan mencapai sebuah kemajuan dan kesuksesan. Selain itu, 
semua aktivitas di dunia ini merupakan proses yang dilakukan oleh sumber 
daya insani, tidak ada aktivitas yang dapat dilakuan tanpa adanya sumber 




Minimnya stok lulusan perguruan tinggi yang paham dengan 
perbankan syariah atau ekonomi syariah membuat sebagian bank memilih 
mentransfer pegawai dari bank konvensional. Hal ini berdampak pada 
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Nurul Istikhomah, Analisis Kinerja Sumber Daya Insani Bank Pembiayaan Rakyat 
Syari’ah Dana Amanah Ditinjau Dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Juni, 2014. 









ketidakpuasan nasabah bank syariah, yang disebabkan pegawainya tidak 
bisa menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi syariah dengan baik.  
Bank BNI Syariah merupakan salah satu perbankan yang tumbuh 
pesat di Indonesia. Pola operasional Bank BNI mengikuti prinsip-prinsip 
syariah bank terutama bagi hasil. Menurut data bank Indonesia, sejak 
diterbitkannya Undang-Undang (UU) No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah sebagai landasan legal formal yang secara khusus 
mengatur berbagai hal mengenai perbankan syariah di tanah air, maka 
kecepatan pertumbuhan industri ini diperkirakan akan melaju lebih 
kencang lagi. Untuk mendukung akselerasi pertumbuhan bank syariah 
yang tinggi, hingga tahun 2020, dibutuhkan sekitar 179.646 orang pegawai 
dari 37.356 orang pada akhir tahun 2012. Jumlah tersebut akan terdiri dari 
165.274 orang pegawai kategori low Syari’ah quality, dan 14.372 orang 
kategori middle to high syari’ah quality. Supply gap SDM syari’ah 
kategori low syari’ah quality akan terjadi sampai dengan tahun 2016 dan 
kategori middle to high syari’ah quality, hingga tahun 2020,8 
Perkembangan yang begitu cepat dari industri keuangan dan 
perbankan syariah saat ini masih membutuhkan sumber daya insani (SDI) 
yang benar-benar profesional dan berkualitas yang mampu mengetahui 
tidak hanya pada tataran konseptual tetapi juga pada tataran praktis tentang 
ekonomi Islam tersebut. Perkembangan praktik ekonomi Islam dalam 
berbagai aspeknya yang begitu pesat membutuhkan supply SDI yang 
                                                          
8
Nurul Istikhomah, Analisis Kinerja Sumber Daya Insani Bank Pembiayaan Rakyat 
Syari’ah Dana Amanah Ditinjau Dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Juni, 2014 
Jupe UNS, Vol 2, No 2, H. 109 s/d 123. 
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unggul dalam menjaga dan meneruskan eksistensi ekonomi Islam di dunia. 
Dukungan pemerintah yang semakin baik dan akomodatif terhadap 
perkembangan praktik ekonomi Islam, terutama lahirnya UU Perbankan 
Syariah dan UU Surat Berharga Syariah Negara pada tahun 2008 lalu 
memberikan harapan baru yang lebih cerah tentang masa depan praktik 
ekonomi Islam di Indonesia. Oleh karena itu, ketersediaan SDI unggul 
yang mendukung pengembangan dan perluasan praktik ekonomi Islam di 
Indonesia merupakan suatu keniscayaan.
9
 
Organisasi adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama 
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut.
10
 Dari definisi tersebut, 
dapat diketahui adanya berbagai faktor yang dapat menimbulkan 
organisasi, antara lain; orang-orang, kerjasama, dan tujuan bersama. 
Beberapa faktor tersebut menjadi saling terkait dan saling membutuhkan 
satu sama lain dan tidak bisa lepas berdiri sendiri tanpa adanya faktor lain 
yang mendukung.  
Sikap kerja islam harus dimiliki oleh SDI dengan background 
pendidikan konvensional maupun SDI dengan background pendidikan 
syariah. Hasil penelitian literatur buku menunjukkan bahwa sikap kerja 
islam adalah suatu keadaan jiwa atau pernyataan evaluatif yang didasari 
oleh Iman kepada Allah dan RasulNya, spiritual ibadah atau agama, dan 
akal pikiran dan hati yang menghasilkan tindakan atau aktivitas untuk 
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Muhammad Isa. Pengelolaan sumber daya insani dalam memasarkan produk dan jasa 
lembaga keuangan syariah. Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman.Vol. 02. No. 02 Desember 2016. 
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Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi, (Jakarta: Salemba Humanika. 2009), h. 5.  
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memenuhi kebutuhan kehidupan dunia maupun akhirat dengan selalu 
memegang prinsip dan aturan-aturan ajaran Islam demi mendapatkan ridha 
Allah SWT. 
Jika dilihat dari profil karyawan dan berdasarkan wawancara awal 
survei, ternyata dari segi kependidikan akhir perguruan tinggi karyawan 
Bank BNI Syariah KCTeluk Betung, masih sangat sedikit adanya 
karyawan yang berlatar belakang pendidikan perbankan syariah, 
melainkan sebagian mereka berasal dari jurusan nonperbankan syariah.  
Berdasarkan latar belakang ini, sangat menarik untuk membahas 
permasalahan SDI di Bank BNI Syariah dengan judul “Penerapan 
Manajemen Sumber Daya Insani dalam Meningkatkan Kinerja 
Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung” 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana penerapan manajemen sumber daya nsani pada Bank BNI 
Syariah KC Teluk Betung? 
2. Bagaimana manajemen sumber daya insani dalam meningkatkan 
kinerja karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah, yaitu untuk 
mengetahui:  




2. Untuk mengetahui penerapan MSDI dalam meningkatkan kinerja 
karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun signifikasi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti, diharapkan peneliti dapat lebih mengetahui mengenai 
praktik manajemen sumber daya insani dalam meningkatkan kinerja 
karyawan bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
2. Bagi pihak UIN Raden Intan Lampung, penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai referensi dan menambah wawasan dan pengetahuan 
khususnya bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Bagi pihak lain, diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 
tambahan bagi penelitian selanjutnya dan bagi perusahaan lain dalam 
bidang Sumber Daya Insani. 
F. Metode Penelitian  
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
11
 
Metode ilmiah dapat dikatakan suatu pengejaran terhadap kebenaran 
yang diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis.
12
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Metodologi penelitian  adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga 
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian 
merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah 
pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi 
untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
13
 
1. Desain Penelitian. 
Jenis datayang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif, dikarenakan permasalahan yang terjadi belum jelas 
dan kompleks. 
Adapun penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
14
 
Penelitian kualitatif yang penulis ambil ini bersifat lapangan, data 
didapat dari Direktur dan Pegawai Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
yaitu menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Menggunakan metode wawancara ini kita dapat menanyakan langsung 
kepada pegawai Bank BNI Syariah mengenai permasalahan. 
Maka penulis ingin melakukan Penelitian ini dilakukan di Bank 
BNI Syariah KC Teluk Betung yang beralamatkan di Jl. Diponogoro No 
6, Kel. Sumur Batu, Teluk Betung, Lampung, Kota Bandar Lampung. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah maka penulis ingin 
melakukan penelitian di BNI Syariah yang ada di Bandar Lampung, yaitu 
beralamatkan di jalan Jl. Diponogoro No 6, Kel. Sumur Batu, Teluk 
Betung, Lampung, Kota Bandar Lampung. Waktu penelitian kurang lebih 
3 bulan. 
3. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
15
Populasi itu misalnya penduduk diwilayah tertentu, 
jumlah pegawai pada organisasi tertentu, jumlah guru dan murid 
disekolah tertentu dan sebagainya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di 
Bank BNI Syariah KC Teluk Betung yang berjumlah 21 karyawan. 
4. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi.
16
 Tujuan penentuan sampel 
ialah untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan 
cara mengamati hanya sebagian dari populasi, suatu redaksi terhadap 
jumlah objek penelitian. Tujuan lain dari penentuan sampel ialah untuk 
mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum dari populasi dan untuk 
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menarik generalisasi dari hasil penyelidikan.
17
Jadi yang dimaksud 
dengan sampel adalah wakil yang telah dipilih untuk mewakili populasi. 
Sampel ini merupakan cerminan dari populasi yang sifat-sifatnya akan 
diukur dan mewakili populasi yang ada. Dengan adanya sampel ini maka 
proses penelitian akan lebih mudah dan sederhana. 
Dalam penelitian ini, tehnik pengambilan sampling yang digunakan 
yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah tehnik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang itu yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 




Sampel yang peneliti ambil dalam penelitian ini yaitu Ketua dan 
bagian HRD Bank BNI Syariah KC Teluk Betung. Disini peneliti akan 
melakukan wawancara kepada Ketua Bank BNI Syariah dan HRD di 
Bank BNI Syariah . 
5. Sumber Data 
Dalam penulisan skripsi ini data yang peneliti peroleh berasal dari 
data primer dan sekunder. 
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a. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.Data primer dapat 
diartikan juga data yang diperoleh langsung dari sumber obyek 
penelitian dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang 
diteliti.Data tersebut diperoleh langsung dari personil dan dapat 
pula berasal dari lapangan. 
Adapun data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melalui wawancara dengan bagian HRD dan manager Bank BNI 
Syariah, dan data-data langsung dari Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung mengenai Penerapan Manajemen SDI dalam meningkatkan 
kinerja karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data pada pengumpul data.Data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari kantor, buku-buku (kepustakaan), atau pihak 
lain yang mempunyai data yang terkait erat dengan obyek dan 
permasalahan yang sedang diteliti. Adapun data sekunder dalam 
penelitian ini adalah studi terhadap karya tulis ilmiah, jurnal, dan 
dokumen yang berkaitan dengan topik yang sedang diteliti, ataupun 
obyek penelitian yakni penerapan manajemen sumber daya insani 




c. Metode pengumpulan Data 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan atau teknik 
pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik yang tidak 
terbatas pada orang saja.Akan tetapi juga fenomena-fenomena 
yang dapat diamati oleh panca indera.Teknik ini digunakan 
bila berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila obyek yang diteliti tidak terlalu 
besar.Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan terhadap 
penerapan manajemen SDI pada Bank BNI Syariah. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan, masalah penelitian. Dalam 
wawancara ini teknik yang digunakan dalam pengumpula data-
data yang diperlukan adalah dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disusun secara sistematis dan 
analisis.Pertanyaan ini diajukan langsung dalam wawancara 







Dokumentasi merupakan cara mencari data mengenai hal-
hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 
Dalam hal ini peneliti memanfaatkan arsip atau data-data 
yang berhubungan dengan sejarah berdiri, Sumber Daya Insani 
(SDI), visi misi Bank BNI Syariah KC Teluk Betung dan lain 
sebagainya. Hal ini dilakukan sebagai landasan teori dan 
penggunaan data yang akurat dalam menunjang penelitian. 
d. Tehnik Analisis Data 
Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode deskripsi, 
yaitu suatu metode penelitian bertujuan untuk memberikan 
gambaran umum tentang subjek penelitian berdasarkan data dan 
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti. Data-
data yang diperoleh kemudian penulis analisis kemudian akan 
ditarik kesimpulannya guna memenuhi suatu data yang akurat. 
Penggunaan metode kualitatif dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran tentang fenomena-fenomena serta situasi tertentu tentang 
obyek diteliti yang penulis peroleh melalui data-data, hasil 






G. Tinjauan Pustaka  
Berdasarkan penelaahan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang 
penulis lakukan berkaitan dengan masalah penerapan manajemen sumber 
daya insani dalam meningkatkan kinerja karyawan Bank BNI Syariah KC 
Teluk Betung, penulis menemukan penelitian yang mengkaji tentang 
manajemen sumber daya manusia diantaranya sebagai berikut:  
Fahadil Amin Al Hasan, Muhammad Irfan Maulana. Jurnal tentang 
meningkatkan kualitas sumber daya insani di lembaga keuangan syariah 
dalam menghadapi persaingan global, menyimpulkan bahwa bahwa di 
tengah perkembangan ekonomi syariah yang pesat ini, Indonesia 
memerlukan sumber daya insani yang profesional. Selain karena sumber 
daya insani merupakan hal yang diperlukan dalam suatu perusahaan, tetapi 
hal ini perlu dilakukan karena kini kita sudah memasuki era baru, yaitu era 
parsaingan global. Bangsa Indonesia harus berjuang demi meraup 
keuntungan dari agenda internasional ini. Indonesia tidak boleh hanya 
menjadi penonton dan menjadikan negaranya sebagai ladang keuntungan 
bagi bangsa dan negara lain.
19
 
 Nurul Istikhomah, Analisis Kinerja Sumber Daya Insani Bank 
Pembiayaan Rakyat Syari’ah Dana Amanah Ditinjau Dari Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Juni, 2014. Menyimpulkan bahwa 
SDI BPRS Dana Amanah dengan background pendidikan ekonomi 
konvensional mengenal produk bank syari’ah setelah bekerja di BPRS Dana 
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Amanah, sehingga penguasaan produk-produk bank syari’ah oleh SDI 
bagian account officer kurang begitu baik. SDI BPRS Dana Amanah 
berjumlah lima belas orang. SDI BPRS Dana Amanah rata-rata mengikuti 
pelatihan dan pendidikan minimal satu kali dalam kurun waktu satu tahun. 




Pada Jurnal penelitian oleh Ade Rachmawati Nurfitri yang berjudul 
“Proses Perekrutan dan Seleksi Pegawai bagian Kantor (StudiKasus PT 
Alfa Trans Raya)”, menyimpulkan bahwa proses perekrutan pegawai pada 
PT. Alfa Trans Raya dilakukan oleh HRD dengan cara menganalisa staf dan 
mempersiapkan rencana perekrutan, baik internal maupun eksternal dengan 
menguraikan pekerjaan serta spesifikasi pekerjaan.
21
 
Rayadi, jurnal tentang Faktor Sumber Daya Manusia yang 
Meningkatkan Kinerja Karyawan dan Perusahaan di Kalbar, Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa faktor yang paling besar pengaruhnya dalam 
meningkatkan kinerja perusahaan adalah penilaian kinerja dengan 
melakukannya merupakan motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, 
terlihat dari promosi jabatan yang merupakan peningkatan standar kualitas 
pekerjaan. Kontribusi yang diberikan faktor ini sangat besar, hal ini dapat 
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Jurnal Eric Alamzah Limawandoyo dan Augustinus Simanjuntak, 
Pengelolaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada PT. Aneka 
Sejahtera Engineering, Penelitian ini mendeskripsikan manajemen sumber 
daya manusia, menganalisa lingkungan internal dan eksternal bisnis pada 
PT. Aneka Sejahtera Enginering serta menyusun rencana pengembangan 
bisnis pada aspek sumber daya manusia pada PT. Aneka Sejahtera 
Enginering. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 
memperoleh data-data yang dibutuhkan melalui wawancara. Informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah fungsi planning, organizing, 
actuating, dan controling yang dijalankan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan analisis lima kekuatan Porter dan analisis SWOT.
23
 
Yos Indra Mardatillah, Harmein Nasution, Aulia Ishak, Evaluasi 
Kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia PT. Bank XYZ dengan Human 
Resource Scorecard, menyimpulkan penilaian di mana 16.67% kinerja 
karyawan sangat baik, 44.44% kinerja karyawan baik dan 38.89% kinerja.  
karyawan berada pada tingkat rata-rata. Penelitian ini memberikan usulan 
kepada pihak perusahaan khususnya manajemen SDM dalam melakukan 
penilaian kinerja. Berdasarkan indikator lagging dan indikator leading yang 
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memperhatikan keseimbangan antara usaha dapan pencapaian target, dapat 
dilakunan perbaikan dan peningkatan kinerja kedalam strategi perusahaan 
dalam meningkatkan produktivitas perusahaan pada umumnya dan 
peningkatan kinerja SDM pada khususnya dengan mengevaluasi usaha 
seperti komunikasi dan kerja sama yang dilakukan oleh SDM itu sendiri di 
samping mengevaluasi pencapaian target.
24
 
Ruslan Abdul Ghofur. Jurnal  Manajemen Sumber Daya Manusia 
(MSDM) dalam Perspektif Ekonomi Syariah Studi Kritis Aplikasi MSDpada 
Lembaga Keungan Publik Islam, menyimpulkan bahwaSumber daya 
manusia dalam ekonomi syariah memiliki posisi yang sangat penting bukan 
hanya sebagai objek manajemen tetapi lebih dari itu SDM menjadi subjek 
dan salah satu aspek yang sangat penting dalam manajemen sehingga 




Novi Hidayat dan Rika Kharlina dalam jurnal yang 
berjudul“AuditManajemen atas Proses Rekrutmen dan Pelatihan 
Terhadap KinerjaKaryawan pada PT Bank Windu Kentjana Internasional. 
TBk”berkesimpulan bahwa PT Bank Windu Ketjana Internasional TBK 
tidakmelakukan rotasi pada karyawan secara berkala untuk Staff Finance, 
sehinggadapat mengakibatkan adanya kecurangan karyawan, kemudian 
calonkaryawan yang tidak memenuhi kualifikasi dapat diterima sebagai 
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Teller danCustomer Service, dan pelamar yang memiliki hubungan 
keluarga denganManager Finance dapat diterima sebagai Staff Finance.
26
 
Setelah penulis mengenali dan mempelajari skripsi di atas bahwa 
terdapatpersamaan dan juga perbedaan.Jika persamaannya adalah sama-
sama membahas tentang sumber daya , mengangkat masalah tenaga kerja 
dan kinerja. 
Maka perbedaan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penulis lebih memfokuskan ke arah penerapan manajemen sumber                    
daya insani . 
2. Bagaimana Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani dalam 
meningkatkan kinerja karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung. 
3. Belum adanya penelitian yang sama mengenai pembahasan penerapan 
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H. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah mengetahui isi penelitian ini secara 
keseluruhan perlu adanya sistematika penulisan, yang didalamnya 
menggambarkan garis besar penyusunan skripsi. Sistematika ini dibagi 
menjadi lima bab yaitu : 
Bab I: Pendahuluan, pada bab ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 
Bab II: Landasan Teori, pada bab ini akan dibahas masalah-
masalah yang berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori yang 
mendukung serta relevan dari buku atau literature yang berkaitan dengan  
masalah yang diteliti. 
Bab III: Laporan Hasil Penelitian ,pada bab ini membahas tentang 
gambaran umum Bank BNI Syariah  
Bab IV: Analisi Data, merupakan hasil dari analisi dari beberapa 
permasalahan yang dibahas mengenai judul skripsi. 












A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Manajemen  
Teori-teori manajemen banyak berkembang sejalan dengan 
tumbuhnya negara industri pada awal abad ke-19. Sejak saat itu, banyak 
teori-teori baru yang bermunculan dalam memposisikan hubungan 
individu dalam organisasi bisnis, terutama hubungan antara pihak 
manajemen dan karyawan.
27
 Tak jarang terjadi konflik kepentingan di 
antara mereka, yang dilandaskan pada persepsi yang berbeda dalam 
mengartikan sumber daya manusia dalam organisasi bisnis. 
Perkembangan teori manajemen secara umum berakibat pada munculnya 
banyak aliran yang saling bertentangan atau justru saling mengisi dan 
memiliki berbagai falsafah yang beragam. Namun demikian jika ditilik 




a. Munculnya anggapan bahwa individu karyawan merupakan makhluk 
yang rasional, sehingga ia hanya akan termotifasi dengan nilai materi 
(insentif gaji). Oleh karenanya, memberikan gaji yang lebih tinggi 
merupakan sarana yang baik untuk meningkatkan produktivitas. 
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b. Karyawan dianggap tidak peduli dan tidak fokus dengan tujuan 
perusahan/organisasi dan hanya fokus terhadap kebutuhan fisiologis, 
sehingga pihak manajemen berkewajiban memenuhi kebutuhan dasar 
mereka. Selain itu pihak manajemen juga berusaha mengajak mereka 
untuk duduk bersama menyatukan tujuan dan mengikutsertakan dalam 
mengambil keputusan guna memenuhi kebutuhan sosial dan 
psikologis mereka, demi meningkatkan produktivitas. 
c. Kompetensi karyawan perlu ditingkatkan dengan training agar kinerja 
mereka optimal, sehingga dapat menaikkan produktivitas. Karenanya, 
perlu pengawasan yang ketat agar dapat memaksimalkan kinerja 
mereka, di samping perlu pemilihan karyawan yang tepat sesuai 
dengan kompetensi mereka. 
Teori manajemen di atas bermula dari teori-teori manajemen yang 
banyak berkembang dan saling memberi respon terhadap kelemahan-
kelemahan yang timbul dari teori-teori sebelumnya seperti teori 
manajemen ilmiah, teori hubungan kemanusian, teori birokrasi Max 
Weber, teori analisis organisasi dan teori-teori lainnya, sehingga 
menghasilkan teori manajemen modern yang peka terhadap kritik. 
Dilihat dari tiga unsur penting dalam manajemen modern, dapat 
disimpulkan bahwa karyawan sebagai individu merupakan aset sumber 
daya manusia dalam organisasi bisnis/perusahaan yang cenderung 
diasumsikan sebagai makhluk lemah, tidak mampu memenuhi kebutuhan 
ekonomi dan spiritualnya. Karyawan diasumsikan selalu mempunyai 
23 
 
kepentingan yang berbeda dengan kepentingan organisasi, sehingga 
mengakibatkan sering terjadi demonstrasi guna menyuarakan 
kepentingan mereka. Individu karyawan sering diposisikan sebagai objek 
manajemen yang perlu untuk diatur, ditekan dan diberdayakan guna 
memenuhi target yang ditentukan. 
Sedangkan di lain sisi, jika ditilik pada konsep ekonomi, individu 
yang menyumbangkan tenaga dan kemampuannya untuk organisasi, 
merupakan unit sosial dan ekonomi terkecil di masyarakat. Individu juga 
merupakan anggota dari suatu keluarga, sehingga keluarga menjadi unit 
terkecil dari suatu masyarakat setelah individu. Individu dan keluarga 
dalam mekanisme ekonomi merupakan faktor produksi yang memiliki 
peran signifikan dalam proses ekonomi. 
Di samping individu dan keluarga sebagai faktor produksi, 
terdapat elemen lain yang juga terlibat dalam mekanisme produksi. 
Elemen tersebut adalah perusahaan/organisasi, yang berperan sebagai 
unit produksi. Perusahaan dengan bantuan jasa individu dan keluarga 
akan mampu memproduksi dan berinovasi guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Sebaliknya perusahaan sebagai unit produksi yang 
menggunakan jasa individu dan keluarga akan memberikan imbalan-
imbalan kepada faktor-faktor produksi. Mekanisme di atas merupakan 
gambaran konstruk ekonomika institusional yang dikemukakan oleh 
24 
 
Robert A. Gordon, yang dikutip oleh jurnal Ruslan Abdul Ghofur 
bahwasanya merupakan gambaran perputaran produksi di masyarakat.
29
 
Dari gambaran konstruk yang dijelaskan di atas, individu menjadi 
faktor sangat penting bagi perusahaan/organisasi, tidak dapat dipandang 
sebelah mata. Bahkan individu jugalah yang akan mampu 
mengembangkan dan memutar rodaperekonomian. Ia diakui perannya 
sebagai bagian dari keluarga dan masyarakat.Individu yang dimaksud 
adalah individu yang hidup dan memiliki tanggungjawab, bukan individu 
mati yang selalu dianggap lalai sehingga selalu diawasitanpa diberi ruang 
gerak untuk percaya diri. 
Manajemen yang memperlakukan karyawan hanya sebagai 
objekmanajemen, dalam pandangan ekonomi syariah merupakan 
manajemen yang lalaidari sifat adil yang semestinya menjadi dasar 
manajemen. Manajemen harusmemanusiakan manusia dan 
menempatkannya sebagai fokus, tidak hanya sebagai faktor produksi 
semata.Manajemen tidak boleh menganiayabawahan, tetapi justru 
menekankan pentingnya kejujuran dan kepercayaan, hinggaterlahir 
hubungan antara atasan dan bawahan yang berlandaskan pada 
kesepakatanyang adil untuk suatu tujuan bersama. Pimpinan harus 
bertanggung jawabsepenuhnya atas segala kebutuhan karyawan yang 
merupakan sumber daya yangtak ternilai dan bagian dari keluarga dan 
masyarakat. Di samping itu karyawanjuga memiliki kewajiban 
                                                          
29
Ruslan Abdul Ghofur. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam Perspektif 
Ekonomi Syariah: Studi Kritis Aplikasi MSDM pada Lembaga Keungan Publik Islam. JURNAL 
EKONOMI SYARIAH INDONESIA, Volume II, No.2 Desember 2012.h. 9.  
25 
 
memberikan nafkah bagi seluruh anggota keluarga yangditanggungnya 
secara layak. 
Dalam hal upah, manajer harus secepatnya memenuhi hak-hak 
karyawan.Hubungan kerjasama antar manusia ibarat hubungan antara 
manusia dan Tuhan. 
Manajer harus menghargai keberadaan karyawan dalam bentuk 
mengajakbermusyawarah agar dapat memberikan kontribusi positif bagi 
manajer. Disamping itu penting pula adanya interaksi yang intens antara 
atasan dan bawahanagar tertanam rasa tanggung jawab dan amanah 
terhadap tugas yang diemban 
Sebaliknya, individu-individu karyawan juga harus memiliki 
manajemenindividu yang berprinsip pada:
30
 
1) Kesadaran bahwa individu tidak akan berubahdan berkembang kecuali 
ia berusaha untuk mengembangkan diri 
2) Keyakinanbahwa individu yang beruntung ialah mereka yang lebih 
baik hari ini dari hariyang lalu dan individu yang merugi ialah 
individu yang hari ini prestasinya samadengan hari yang kemarin 
3) Setiap individu bertanggung jawab atas apa yangdilakukan, jika 
berbuat baik akan mendapat imbalan kebaikan dan jika berbuatburuk 
maka akan menanggung risiko perbuatannya  
4) Kesadaran untuk merubahsetiap kemungkaran yang dihadapi, baik 
melalui perbuatan, perkataan maupunhatinya 
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2. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Ahmad Tohardi menyipulkan bahwa sumber daya manusia adalah 
segala potensi yang ada pada manusia baik berupa akal pikiran, tenaga, 
keterampilan, emosi, dan sebagainya yang dapat digunakan baik untuk 
dirinya maupun untuk organisasi atau perusahaan.
31
 
Mathis dan Jackson mengungkapkan bahwa SDM adalah 
rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk 




Dari definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa SDM adalah 
segala potensi yang di miliki manusia baik berupa daya pikir, tenaga, 
keterampilan, emosi, dan potensi lainya yang dapat digunakan secara 
efektif dan efisien untuk memenuhi keinginannya sendiri ataupun untuk 
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 
3. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Henry Simamora definisi manajemen sumber daya 
manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian 
remunerasi, serta pengelolaan individu anggota kelompok pekerja.
33
 
Menurut Melayu Hasibuan, pengertian manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni mengatur peran hubungan kerja agar dapat 
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4. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 
Kegiatan pengelolaan sumber daya manusia di dalam suatu 
organisasi dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa fungsi, yaitu :
35
 
a. Fungsi-fungsi pokok MSDM (Fungsi Manajemen) 
1) Fungsi Perencanaan  
Melaksanakan tugas dalam perencanaan kebutuhan, pengadaan, 
pengembangan dan pemeliharaan SDM. 
2) Fungsi Pengorganisasian 
Menyusun suatu organisasi dengan mendisain struktur dan 
hubungan antara tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh tenaga 
kerja dipersiapkan. 
b. Fungsi-Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya Manusia 
1) Pengadaan SDM 
Dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dan memenuhi 
kebutuhan akan sumber daya manusia, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Di dalamnya meliputi : 
a) Analisis Pekerjaan adalah Penentuan kebutuhan tenaga kerja 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
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b) Penarikan / perekrutan calon tenaga kerja adalah Menarik 
sebanyak mungkin calon-calon tenaga kerja yang memenuhi 
persyaratan yang dibutuhkan dari sumber-sumber tenaga kerja 
yang tersedia. 
c) Seleksi Tenaga kerja Merupakan proses pemilihan tenaga kerja 
dari sejumlah calon tenaga kerja yang dikumpulkan melalui 
proses recruitment. 
d) Penempatan adalah Penempatan tenaga kerja yang terpilih 
pada jabatan yang ditentukan. 
e) Pembekalan dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada 
tenaga kerja terpilih tentang deskripsi jabatan, kondisi kerja, 
dan peraturan organisasi. 
2) Pengembangan  
Bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 
SDM yang telah dimiliki, sehingga tidak akan tertinggal oleh 
perkembangan organisasi serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
a) Pelatihan dan pengembangan (Training and Development) 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan SDM yang 
telah dimiliki, sehingga tidak akan tertinggal oleh 
perkembangan organisasi serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
b) Pengembangan Karir (Career  Development) merupakan 
Tenaga kerja yang bekerja pada organisasi atau perusahaan 
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harus menguasai pekerjaan yang menjadi tugas dan 
tanggungjawabnya. Untuk itu diperlukan suatu pembekalan 
agar tenaga kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli di 
bidangnya masing-masing serta meningkatkan kinerja yang 
ada. 
3) Pemeliharaan  
Bertujuan untuk memelihara keutuhan sumber daya 
manusia yang dimiliki. Wujudnya berupa rasa betah dan 
mempunyai kemauan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya pada 
organisasi. 
a) Promosi dan pemindahan 
Sebuah proses dimana seseorang dapat memiliki kesempatan 
untuk menduduki jabatan diatasnya Model perekrutan 
internal. 
b) Penilaian prestasi kerja  
sebuah penilaian kinerja sebuah karyawan atas berhasil atau 
tidaknya tujuan organisasi yang sudah ditetapkan. 
c) Kompensasi Jabatan  
Usaha pemberian balas jasa atas prestasi yang telah diberikan 
oleh tenaga kerja. 
d) Kepuasan kerja / Integrasi (integration)  
Menciptakan   kondisi integrasi atau persamaan kepentingan 
antar tenaga kerja dengan organisasi yang menyangkut 
30 
 
masalah motivasi, kepemimpinan, komunikasi, konflik dan 
konselling. 
e) Hubungan Perburuhan/berserikat (Labour Relation)  
Pembahasan masalah perjanjian kerja perjanjian 
perburuhan,kesempatan kerja bersama, sampai penyelesaian 
perselisihan perburuhan 
f) Pemisahan/pemutusan hubungan kerja (Separation) 
Menyangkut masalah pemutusan hubungan kerja. 
Jadi lingkup MSDM mencakup kegiatan-kegiatan seperti 
yang terurai di atas. Keterlibatan pekerja dalam kegiatan-kegiatan 
seperti itu dirasakan sangat penting. Oleh karena itu para manajer 
harus berusaha mengintegrasikan kepentingan dari para pekerja 
dengan kepentingan dari para pekerja secara keseluruhan. 
B. Manajemen Sumber Daya Insani   
1. Pengertian Sumber Daya Insani 
Dalam sebuah oraganisasi, manajemen dipahami sebagai suatu 
proses penentuan dan pencapaian tujuan melalui pelaksanaan empat fungsi 




 Dalam bahsa Arab disebut dengan idarah 
yang sepadandengan kata tadbir, idarah, siyasah, dan qiyamah.Tadbir 
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adalah bentuk masdar dabbara-yudabbirutadbiran.Tadbiran berarti 
penertiban, pengaturan,pengurusan, perencanaan dan persiapan.
37
 
Adapun yang dimaksud dengan sumberdaya insani didefinisikan 
sebagai orang-orangyang ada dalam suatu organisasi yangmemberikan 
sumbangan pemikiran danmelakukan berbagai jenis pekerjaan 
dalammencapai tujuan organisasi.
38
 Dalam kaitannyadengan lembaga 
keuangan syariah, ImamGhazali menjelaskan bahwa sumber daya 
insanimerupakan kontribusi dalam peningkatanmarket share perusahaan 
dalam semua aspek danmenjaganya untuk tetap bertahan pada kondisiyang 
baik yaitu yang diinginkan perusahaan.
39
 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan manajemen sumber daya 
insani ialah suatu perencanaan yang matang dalam mengorganisir suatu 
tujuan secara berkesinambungan (sustainable) melalui potensi-potensi 
yang dimiliki oleh manusia untuk pencapaian dan keseimbangan suatu 
tujuan yang ingin dicapai, baik yang bersifat materi maupun yang bersifat 
abstrak/imaterial. 
Agama Islam merupakan agama yang Rahmatan lil Alamin, 
memberikan rahmat, berkah dan kesejahteraan bagi semua umat di 
mukabumi ini. Oleh karena itu dasar pengelolaan perusahaan sudah 
semestinyaberdasar pada prinsip tersebut. Termasuk dalam mengelola SDI 
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a. Bekerja adalah hal yang mulia. Rosulullah S.A.W suatu saat pernah 
mencium tangan seorang sahabat ketika beliau mengetahui bahwa lelaki 
tersebut hitam (kasar) karena bekerja menggunakan martil, dan beliau 
sangat simpati mengetahuinya. 
b. Bekerja adalah untuk kesejahteraan bersama. Khalifah keempat 
Sayyidina Ali r.a. pernah berkata dengan bangga bahwa dia pernah 
mengetahui Rosulullah s.a.w. sedang lapar dan dia bekerja, supaya 
dapat membelikan makanan untuk beliau. Dia bekerja membersihkan 
lumpur di kebun seorang Yahudi di luar Madinah, dan memperoleh 17 
kurma, karena mengangkat 17 ember air. Akhirnya mereka makan buah 
tersebut bersama – sama. 
Kedua hal tersebut memberikan dasar yang kuat bagi 
seluruhkaryawan bahwa perlunya pemikiran kesejahteraan bersama dan 
kemulianbersama dihadapan Alloh jika kita bekerja dengan sungguh – 
sungguh.Dalam proses recruitmen, seleksi, pelatihan dan 
pengembangakaryawan semuanya memiliki dasar bahwa Alloh merupakan 
tujuanutama. Oleh karena itu manajemen yang memperlakukan karyawan 
hanyasebagai obyek perusahaan, dalam pandangan Ekonomi Islam 
dianggapmanajemen yang lalai dari sifat adil yang semestinya menjadi 
dasarmanajemen.Manajemen harus memanusiakan manusia dan 
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menempatkanmanusia sebagai focus, tidak hanya sebagai faktor produksi 
semata. 
Dalam ajaran Islam, segala sesuatu juga harusdilakukan secara 
rapih, benar, tertib dan teratur.Segala prosesnya harus diikuti dengan baik 
danbenar, tidak boleh dilakukan secara asal-asalansebagaimana dijelaskan 
oleh Rasulullah SAWdalam sabdanya:
41
 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yangjika 
melakukan sesuatu pekerjaan, dilakukansecara Itqan (tepat, terarah, 
jelas, dan tuntas)”.(HR. Thabrani) 
Yang dimaksud dengan itqan adalah segalasesuatu yang arah 
pekerjaannya jelas, landasannyayang mantap, dan cara mendapatkannya 
yangtransparan.
42
 Hal ini menunjukan bahwa prosesmanjemen yang 
professional dalam sebuahlembaga merupakan hal yang sangat 
dituntutdalam Islam.Selain pekerjaan harus dilakukan secaraitqan, suatu 
pekerjaan pun harus dilakukanoleh orang yang mampu dan ahli di 
bidangnya,karena jika tidak dilakukan, pekerjaan tersebutakan 
berantakan dan tidak akan mencapai tujuanyang dikehendaki. Hal ini 
pernah disampaikanoleh Rasulullah SAW:
43
 
“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah 
kehancuran itu”. (HR. Bukhari) 
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Dalam Sistem Ekonomi Islam tidak melupakan ciripokok 
kemajuan manusia, yang bergantung kepada sejauh mana 
lancarnyakoordinasi dan keharmonisan diantara aspek moral dan material 
dalamkehidupan insan.
44
 Dengan demikian praktikManajemen SDI yang 
patut dilaksanakan adalah : 
1. Pelaksanaan recruitment tenaga kerja atau SDM hendaknya 
dilakukandengan memperhatikan beberapa hal penting yaitu 
a. Kebaikan moral dan fisik 
Hal ini menjadi syarat yang harus diupayakan untuk 
dilaksanakankarena kebaikan moral dan kebaikan fisik akan 
mengakibatkanseorang calon tenaga kerja atau SDI mudah 
mengembangkangagasan, ide dan pemikiran yang baik, cerdas dan 
berkualitas.Mengenai hal ini Alloh telah menyampaikan tuntunannya 
didalamsurat Al Qashash : 26, 
                
 
 Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
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b. Kebaikan akal dan pikiran 
Hal yang kedua tentang kebaikan akal dan pikiran. Kebaikan 
iniakan mengakibatkan seseorang menjadi lebih cerdas, tidak 
mudahputus asa, dan bersemangat untuk tetap maju dan 
berkembangmenjadi lebih baik. Mengenai hal ini Alloh telah 
memebrikanpenjelasan di dalam QS Yusuf : 55. 
        
Berkata Yusuf: "Jadikanlah Aku bendaharawan negara (Mesir); 





2. Pemberian tugas dan kewajiban kepada setiap karyawan 
hendaknyadijalankan dengan sebaik-baiknya, dan tidak dijadikan 
beban,sehingga mereka mampu menjalankan tugas dan kewajibannya 
denganbaik, hal ini sesuai dengan firman Alloh SWT, dalam surat Al 
Maidah :7, yang artinya sebagai berikut : 
             
    
“Kami tidak membebani seseorang melainkan 
menurutkesanggupannya, dan pada sisi kami ada suatu kitab 
yangmembicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya” 
(AlMu’minuun : 62)47 
 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Alloh tidak membebani 
hidupmanusia dengan hal-hal yang melampaui batas. Alloh 
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memberikanprinsip-prinsip yang positif dan memperbolehkanmanusia 
memperoleh/mendapatkan kenikmatan. 
3. Pelatihan dan pengembangan hendaknya mampu memberikankemajuan 
pada pelaksanaan tugas karyawan, oleh karena itu pelatihandan 
pengembangan karyawan hendaknya meliputi program yangberorientasi 
pada perbaikan moral dan pelaksanaan kerja karyawan.Disamping itu, 
sebagai seorang karyawan, dalam pandanganekonomi Islam,terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya: 
a. Setiap Individu atau karyawan harus memahami bahwa merekatidak 
akan berubah dan berkembang kecuali dia berupaya 
untukmengembangkan diri mereka sendiri. 
b. Keyakinan individu yang beruntung adalah mereka yang hari inilebih 
baik dari hari kemarin, dan individu yang celaka adalahmereka yang 
hari ini lebih buruk dari hari kemarin 
c. Setiap individu bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, 
jikaberbuat baik akan mendapatkan kebaikan, sedangkan 
apabilaberbuat buruk maka akn mendapatkan keburukan 
d. Adanya kesadaran untuk menghindari perbuatan yang buruk, 
danselalu menjalankan perbuatan yang baik ( Amar ma’ruf 
nahimunkar) 
Dengan adanya keseimbangan perilaku ini, yaitu antara 
perilakukaryawan dengan perilaku perusahaan maka, keseimbangan 
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yangdiharapkan dalam Islam akan terwujud. Dan itulah sebenarnya 
tujuanpengelolaan SDI.. 
2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Insani 
Manajeman sumber daya insani merupakan hal yang sangat 
penting, karena sangat berkaitandengan performa suatu lembaga 
keuangansyariah atau perusahaan dalam menghasilkansesuatu (produk 
atau jasa). Sumber dayainsani merupakan kunci utama dalam 
sebuahperusahaan sehingga menjadi sangat pentinguntuk diperhatikan 
baik itu secara individukaryawan maupun secara kelompok. Sumberdaya 
insani harus dapat memenuhi kriteria yangdibutuhkan perusahaan. 
Berkaitan dengan lembaga keuangan,terdapat perbedaan antara 
sumber daya insanilembaga syariah dan konvensional.Lembaga keuangan 
syariah membutuhkansumber daya insani yang tidak hanya 
menguasaipersoalan operasional dan manajerial saja,akan tetapi juga 
mengetahui betul tentangfiqih ekonomi Islam atau fiqh al-muamalah yang 
bersumber pada nilai-nilai ke-Islaman.Dalam hal etika, sifat shiddiq dan 
amanah, harusmelandasi setiap karyawan sehingga tercerminintegritas 
eksekutif muslim yang baik.Karyawan Lembaga Keuangan Syariah 
jugaharus skillfull dan professional (fathanah) danmampu melaksanakan 
tugas secara team workdimana informasi merata di seluruh 
fungsionalorganisasi (tabligh). Begitupun dalam hal rewarddan 
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punishment, hal tersebut sangat diperlukansebagai pelaksanaan prinsip 
keadilan yang sesuaidengan syariah.
48
 
Allah SWT. Berfirman dalam surah Ash-Shaff ayat 4 
           
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 





Berdasarkan surat Ash-Shaff ayat 4, Allah menjelaskan mengenai 
konsep-konsep manajemen dalam berorganisasi, bekerja dalam sebuah 
barisan yang teratur dan kokoh, bahwa Allah SWT menyukai mukmin 
yang berjuang dalam sebuah bangunan yang kokoh. Ciri dari bangunan 
yang kokoh adalah seluruh komponen di dalamnya saling menguatkan satu 
dengan yang lain. Pada intinya manajemen sumber daya insani (MSDI) 
tetap mengacu pada pencapaian kesejahteraan yang diridhoi oleh Allah 
bagaimanapun caranya. Memiliki tata kelola manajemen yang kokoh, 
memerlukan kecermatan dalam menganalisa dan menentukan kualitas 
sumber daya manusia yang diperlukan dalam penempatan posisi kerja 
sesuai dengan keahlian dan bakat yang dimiliki.
50
 
Dalam proses rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, 
penilaian kinerja, dan kompensasi tenaga kerja semuanya memiliki dasar 
bahwa Allah merupakan tujuan utama. Oleh karena itu manajemen yang 
memperlakukan karyawan hanya sebagai obyek perusahaan, dalam 
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manajemen islam dianggap sebagai manajemen yang lalai dari sifat adil 
yang semestinya menjadi dasar manajemen.
51
 
3. Tugas dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Insani 
Yang paling utama ialah memilih sumber daya yang memiliki 
kualitas dan spesifikasi yang tinggi, sehingga segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengkontrolan sebuah perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Dalam 
rangka menyediakan jasa keuangan yang baik, ada beberapa yang harus 




a) Kemampuan dalam menarik nasabahserta memahami secara betul 
hubunganyang terjadi antara bank syariah dannasabah  
b) Kemampuan dalam memberikan layanan perbankan dengan cepat dan 
berkualitas 
c) Kemampuan dalam mencaripeluang investasi yang tepat sertamampu 
mempelajari, mengevaluasi, mengimplementasikan, 
danmenindaklanjutinya dalam rangkamelakukan pengawasan berbasis 
syariah. 
Melalui manajemen sumber daya insani yangprofesional 
diharapkan dapat meningkatkankulitas manajeman secara keseluruhan, 
sehinggadapat meningkatkan performa lembagakeuangan syariah. 
 




Abdel Wadoud Moustafa Moursi El-Seoudi, Human Resources…. h. 68 
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4. Kakteristik Sumber Daya Insani Yang Diilhami Dari Sifat Nabi 
SAW 
Karakteristik Sumber Daya Manusia Syariah (Sumber Daya 
Insani). Dalam kajian sumber daya insani, manusia sebagai sumber daya 
penggerak suatu proses produksi, harus mempunyai karakteristik atau 
sifat-sifat yang diilhami dari shifatul anbiyaa’ atau sifat-sifat para nabi. 
Sifat-sifat tersebut, yaitu :
53
 
a. Shiddiq (benar) 
Shiddiq  artinya 'benar dan jujur'. Sifat jujur merupakan sifat 
yang paling utama yang harus ada di setiap diri manusia yang insani. 
Sifat shiddiq ini mengajarkan kepada setiap insan untuk selalu berlaku 
benar, baik berlaku benar dalam perbuatan dan benar dalam setiap 
perkataannya.  
Sifat Shiddiq pertama sekali harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin. seorang pemimpin, harus senantiasa berperilaku benar dan 
jujur dalam sepanjang kepemimpinannya. Benar dalam mengambil 
keputusan-keputusan dalam perusahaan. Contohnya jujur dalam 
strategis yang menyangkut dengan visi dan misi. Dan dalam 
menyusun rencana dan sasaran  perusahaan. Pertama sekali sebagai 
pemimpin perusahaan, harus jujur kepada karyawan sebagai pekerja, 
kepada investor dan bahkan kepada pesaing. Sehingga bisnis benar-
benar dijalankan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan kejujuran. 
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Jangan hanya pemimpin yang harus bersifat shiddiq, tetapi 
semua karyawan di dalam suatu perusahaan juga harus memiliki sifat 
shiddiq. Apabila suatu perusahaan dijalanan oleh sumber daya insani 
yang menanamkan sifat shiddiq, maka iklim internal dan eksternal 
perusahaan akan harmonis. Alangkah indahnya jika kita bisa 
menjalankan bisnis dengan sifat shiddiq dan mempengaruhi 
lingkungan bisnis kita dengan sifat shiddiq. Kekotoran, kezaliman, 
kemunafikan, penipuan, dan keserakahan akan lenyap dengan 
menghidupkan sifat-sifat shiddiq di benak semua pelaku bisnis. 
b. Amanah (jujur/terpercaya) 
Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab. Amanah 
bisa juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan 
ketentuan. Diantara nilai-nilai yang terkait dengan kejujuran 
adalah  amanah. la juga merupakan salah satu moral keimanan. 
Sumber daya insani haruslah memiliki sifat amanah, karena Allah 
menyebutkan sifat orang-orang mukmin yang beruntung adalah yang 
dapat memelihara amanat yang diberikan kepadanya. Allah Swt. 
Berfirman: 
          
"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan janji 




Dalam mengelola suatu organisasi atau perusahaan sifat 
amanah adalah salah satu sifat untuk medapatkan kemitraan dari pihak 
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lain. SDI yang amanah adalah SDI yang dapat mengelola suatu 
perusahaan yang sesuai dengan ketentuan. SDI yang amanah itu akan 
bekerja dengan sungguh-sungguh karena SDI yang amanah  
mendirikan prinsip bahwa apapun perbuatan yang kita lakukan akan 
kita pertanggung jawabkan di akhirat nanti di hadapan Allah SWT. 
c. Tabligh  
Orang yang memiliki sifat tabligh, akan menyampaikan sesuatu 
dengan benar / berbobot dan dengan tutur kata yang tepat dan tidak 
akan mengurangi ataupun menambah sesuatu perkataan yang hendak 
dikatakan. Didalam perusahaan sifat tabligh ini sangat penting di 
ciptakan, karena harus ada kejelasan informasi pada setiap bidang 
organisasi, supaya memudahkan setiap pekerja dalam mengerjakan 
pekerjaannya. SDI harus memiliki sifat tabligh ini karena harus dapat 
menyampaikan sesuatu dengan benar dan harus berbobot atau harus 
mampu berkomunikasi dengan lancar dan benar . Apalagi manejer di 
suatu perusahaan, manajer wajib memberitahukan apa saja yang 
diketahuinya untuk pembelajaran bagi karyawan-karyawan yang 
lainnya. 
d. Fathanah (cerdas) 
Fathanah bisa diartikan sebagai kecerdikan atau kebijaksanaan. 
Sumber daya insani yang mengaplikasikan sifat fathanah maka dia 
akan memahami, mengerti, dan menghayati secara mendalam segala 
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hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. 3 kecerdasan manusia itu 
yaitu : 
1.  Kecerdas Intelektual ( IQ ) 
2. Kecerdasan Emosional ( EQ ) 
3.  Kecerdasan Spiritual ( SQ ) 
Sifat fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap 
Muslim. Potensi paling berharga dan termahal yang hanya diberikan 
pada manusia adalah akal (intelektualitas). Allah SWT. Berfirman: 
 
                   
                
"Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan 
menjadikan gunung-gunung dan sungai-sunqai padanya. Dan 
menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan. Allah 
menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 





Istiqamah adalah komitmen dalam menjalankan satu program 
untuk menuju satu tujuan. Didalam istiqamah ini mengandung 
konsisten, sehingga secara terus menerus apa yang dianggap baik itu 
dijalankan. Sumber daya insani harus memiliki sifat istiqamah ini 
karena dalam menjalankan semua aktivitas perusahaan pasti adanya 
masalah dan tantangan, jadi apabila SDI ini memiliki sifat istikamah 
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maka insani akan lebih sabar dan mencari solusi yang tepat dalam 
menyelesaikan permasalahannya. 
Seperti firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Suat Al Qashash ayat 26. 
                 
 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja 




Dalam suatu manajemen insani dua faktor yang paling utama 
menjadi kata kunci adalah kejujuran dan keahlian. Karena 
amanah/kejujuran merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik 
yang paling menonjol dari orang-orang yang beriman.Al Quran dalam 
Surat Al Anfal ayat 27 mengajarkan, bahwa seseorang tidak boleh 
berkhianat dalam menunaikan amanahnya padahal mereka adalah orang 
yang mengetahui. Demikian juga dalam Surat An Nisaa’ ayat 58:  
                  
            
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 




Kandungan ayat tersebut menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, yaitu orang yang benar-benar mempunyai keahlian dibidang 
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tersebut. Karena menempatkan seseorang sesuai dengan keahliannya 
merupakan salah satu karakteristik profesionalisme Islam.Bicara soal 
profesional, berarti membicarakan tentang kemampuan dan keterampilan 
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Karena pengertian dari 
profesional itu sendiri adalah “seseorang dengan keterampilan dan 
pengetahuan tertentu yang menyebabkan dia memiliki kualifikasi untuk 
melaksanakan pekerjaan tertentu, dan biasanya keterampilan dan 
pengetahuan ini diperoleh melalui pelatiahan yang lama”. Dalam arti lain 
profesional memiliki arti orang yang mengerjakan sesuatu bukan hanya 
dorongan rasa senang, tetapi juga karena menempatkan pekerjaan, jabatan 
atau profesi yang diemban sebagai sumber mata pencaharian, 
bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya, mengharuskan adanya pembayaran untuk 
melakukannya.Dan menurut pengertian lain, profesional adalah suatu nilai 
praktis berwujud keandalan dalam mengelola sebuah organisasi dan 
kecekatan dalam menjalakan kegiatan. Sebuah lembaga keuangan, atau 
perusahaan yang profesional berarti organisasi kelembagaannya terkelola 
dengan baik pula. Dan berikut ini ciri-ciri apabila sebuah lembaga 
keuangan atau perusahaan telah mampuh mengedepankan 
keprofesionalannya yaitu, kejujuran dalam bertransaksi dengan 
nasabah/klain, kesedian untuk berposisi sama-menang, ketaatan dalam 
mematuhi atau memenuhi aspek-aspek legal yang berlaku, keterbukaan 
dalam menginformasikan kedudukan/perkembangan lembaga, kearifan 
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dalam menangani atau menyelesaikan masalah-masalah khusus, kesehatan 




Tabel 2.1. Perbandingan Manajemen Konven dengan Manajemen syariah.
59
 
Perbedaan Manajemen Berbasis Syariah Manajemen 
Konvensional 















Etika  Kerja hanya 
berdasarkan keimanan 
terhadap ajaran Allah 
SWT dan Tidak 
menghalalkan segala 






Konsep  Memanfaatkan SDM 
dengan prinsip Islam 















Perbedaan Manajemen Berbasis Syariah Manajemen 
konvensianal 
Rekruitmen  Mencari pelamar yang 
kompeten dan religius 
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Seleksi  Serangkaian tes yang dilakukan 
tidak hanya untuk mengetahui 
kemampuan kandidat, tetapi 
juga untuk mengetahui 
kepribadian kandidat sehingga 








nsi dari kandidat. 
Kontrak kerja  perjanjian kerja atau ijarah 
berdasarkan yang telah ada pada 
ketentuan kerja (waktu, tenaga, 
kemampuan yang dicurahkan 
oleh pekerja, dll),jenis 
pekerjaan, waktu kerja, upah 









Penilaian kinerja meliputi dua 
aspek (kinerja yang dilakukan 
dan perilaku Islami dari  pekerja 
tersebut dan dalam 
mengevaluasi menggunakan 
dua metode evaluasi yang mana 












Pelatihan diutamakan dengan 







Kompensasi  Berdasarkan akad atau 
persetujuan dari awal, dan 
dilakukan secara langsung dan 
tidak langsung,  yang mana 
kebutuhan karyawan bisa 
dipenuhi secara wajar 
(kebutuhan hidup layak). Tidak 
hanya setingkat dengan UMR, 
tetapi terletak pada tunjangan 



















C. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata kinerja dapat 
diartikansebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlukan, dan 
kemampuan kerja.
60
Kinerja menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 
cara, perilaku dan kemampuan kerja. Kinerja adalah kualitas dan kuantitas 
pekerjaan yang diselesaikan oleh individu,kelompok, atau organisasi.
61
 
Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil yang telahdicapai organisasi 
dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi, juga diartikansebagai 
kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan 
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil 
seperti yang diharapkan. Membahas tentang kinerja, ada beberapa 
pendapat ahli, semuanya mempunyai visi yang agak berbeda tapi secara 
prinsip tampak persamaannya bahwa kinerja adalah tindakan yang 
dilakukan seseorang dalam pencapaian suatu hasil. 
Secara terminologi kata kinerja berasal dari terjemahan kata 
performance yang berarti penampilan atau prestasi. Murfhy dan 
Celveiland dalam Kasmawati mendefenisikan performance sebagai 
countable outcome. Sedang menurut Bernandin dan Russel menjelaskan 
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bahwa kinerja (performance) adalah hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau 
kegiatan tertentu selama satu periode waktu tertentu.
62
 Pendidik 
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan peserta didik, baik spiritual, 
intelektual, moral, estetika, maupun kebutuhan fisik peserta didik.
63
 
Kinerja dapat diartikan performance standart, yaitu daerah atau wilayah 
kerja jabatan atau unit perusahaan yang dapat diterima atau ditolak terkait 
dengan upaya pencapaian visi dan misinya.
64
 Kinerja adalah wujud nyata 
atas tanggung jawab dari tugas yang diemban oleh seseorang atas amanah 
lembaga melalui perwujudan cita-cita dan misinya. 
Suharti berpendapat dalam bukunya yang berjudul Pegawai 
SuatuKajian dengan pendekatan Analisis Beban Kerja,istilah kinerja 
berasal dari kata job performance atau actual perfomance yang berarti 
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang, 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
sesorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang telah diberikan kepadanya.
65
 Kinerja adalah hasil kerja 
yangdapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan dengan 
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 Kinerja selalu menjadi tanda keberhasilan suatu 
organisasi dari orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut. Kinerja 
guru adalah proses atau hasil yang diraih seorang guru atas tugas yang 
diberikan kepala sekolah sesuai dengan tanggung jawabnya. Malayu S.P 
Hasibuan menjelaskan bahwa kinerja guru atau prestasi kerja adalah suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang dalmmelaksanakan tugas-tugas yang 




2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson, yang 
dikemukakan oleh buku Hendi Suhendi bahwasanya faktor-faktor yang 





c. Dukungan yang diterima 
d. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan 
e. Hubungan mereka dengan organisasi  
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3. Penilaian Kinerja  
Evaluasi kinerja (performance evaluation) dalam organisasi 
publik merupakan peranan kunci dalam pengembangan pegawai dan 
produktivitas mereka. Evaluasi kinerja pada prinsipnya merupakan 




Pada prinsipnya penilaian kinerja adalah merupakan cara 
pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu dalam intansi yang 
dilakukan terhadap organisasi. Nilai penting dari penilaian kinerja adalah 
menyangkut penentuan tingkat kontribusi individu atau kinerja yang 




Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi pertumbuhan organisasi 
secara keseluruhan. Melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui 
bagaimana kondisi riil karyawan dilihat dari kinerja. Dengan demikian 
data-data ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 




Pengukuran kinerja merupakan suatu proses penilaian kemajuan 
pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. 
Dalam hal ini penting untuk ditentukan apakah tujuan pengukuran adalah 
untuk menilai hasil kinerja (performance outcome) ataukah menilai 
                                                          
69
Ambar teguh Sulisiyani Rosidah, Op. Cit, h. 223 
70
Ibid., h. 223-224. 
71
Ibid., h. 224-226 
52 
 
perilaku (personality). Pengukuran kinerja paling tidak harus mencakup 
tiga variabel penting yang harus dipertimbangkan yaitu: Perilaku output 
(produk langsung suatu aktivitas/program) dan outcome (dampak 
akivitas). Perilaku hasil dan nilai tambah, merupakan variabel yang tidak 
dapat dipisahkan dan saling tergantung satu dengan lainnya.
72
 
4. Manajemen Kinerja  
Menurut Bacal dalam buku Surya Dharma, yang berjudul 
Manajemen Kinerja Falsafah Teori dan Penerapannya menjelaskan 
bahwa manajemen kinerja adalah sebagai proses komunikasi yang 
berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang 




a. Tujuan Stratejik  
Tujuan stratejik yang dimaksud adalah hasil yang akan 
dicapai, perilaku karyawan, karakteristik karyawan yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan strategi, mengembangkan pengukuran dan sistem 
umpan balik terhadap kinerja karyawan. 
b. Tujuan Administratif  
Kebanyakan organisasi menggunakan informasi manajemen 
kinerja khususnya evaluasi kinerja untuk kepentingan keputusan 
administratif, seperti: penggajian, promosi, pemberhentian pegawai. 
c. Tujuan Pengembangan  
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Manajemen kinerja bertujuan mengembangkan kapasitas 
karyawan yang berhasil di bidang kerjanya. karyawan yang tidak 
berkinerja baik perlu mendapat pemberdayaan melalui training, 
penempatan yang lebih cocok dan sebagainya. Pihak manajemen perlu 
memahami apa saja yang menyebabkan pegawai tidak berkinerja baik, 
apakah faktor skill atau motivasi, sehingga dapat diambil langkah-
langkah perbaikan kinerjanya. 
5. Evaluasi Kinerja  
Evaluasi kinerja merupakan pendapat yang bersifat evaluatif atas 




Adapun manfaat evaluasi kinerja adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan prestasi karyawan 
b. Standar kompensasi yang layak 
c. Penempatan karyawan 
d. Pelatihan dan pengembangan 
e. Penataan staf.75 
6. Peningkatan Kinerja  
Kemauan keras (azam) ini dapat menggerakan motivasi bila hasil 
evaluasi kinerja menunjukkan kinerja seseorang rendah atau di bawah 
standar yang telah ditetapkan, maka orang yang bersangkutan dan 
atasannya akan segera membuat segala upaya untuk meningkatkan 
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kinerja tersebut, misalnya dengan bekerja lebih keras dan tekun. Untuk 
itu, setiap pekerja perlu menyadari dan memiliki: 
a. Kemampuan tertentu sebagai dasar untuk mengembangkan diri lebih 
lanjut  
b. Keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan kerja 
c. Sikap tertarik pada pekerjaan dan etos kerja yang tinggi  
d. Keyakinan untuk berhasil.76 
Kemauan keras (azam) ini dapat menggerakkan motivasi untuk 
bekerja dengan sungguh-sungguh. Orang-orang yang berhasil, atau 
bangsa yang berhasil ialah bangsa yang mau kerja keras, tahan menderita, 
tapi berjuang terus memperbaiki nasibnya. Pekerjaan dakwah yang 
dilakukan oleh Rasul pun mencerminkan kerja keras, sehingga dapat 
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Dalam Al-Qur’an Surat Al-Imron Ayat: 159 dinyatakan bahwa : 
              
                   
   
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
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LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah singkat BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah.Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 
didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 
UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 
Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 
Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih 
kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.Di dalam 
pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan 
kepatuhan terhadap aspek syariah.Dengan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI 




Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 
dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 
19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 
dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 
diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 
Layanan Gerak dan 20 Payment Point.BNI Syariah juga terdaftar dan 
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a. Visi Bank BNI Syariah KC Mikro Teluk Betung  
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja 
b. Misi Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
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Tabel: 3.1 daftar nama-nama Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
No Nama-nama Karyawan Jabatan L
/P 
1 Alfigora Syahputra Branch Manager L 
2 Romli Oktoriadi Operating Manager L 
3 Rima Tri astari Back Office Head P 
4 Errica tectonika Consumer Processing Head P 
5 
Ahmad sumarwanto 










Micro Financing and Risk 
Officer 
L 
8 Zulfikar Febrian SAJM L 
9 M. Rizki Fernando Sales BUssines Head L 
10 Ogi Marsenal Ipando Customer Service Head L 
11 
Wahyu Nugraha 





Asisten administrasi and 
umum 
P 
13 Yani Wulandari Processing Consumer Asisten P 
14 Adhitia Wira aji Asisten Pemasaran Micro L 
15 Yudhi Apriza Achba Asisten Pemasaran Consumer L 
16 Galang Putra Avilla Asisten Pemasaran mikro L 
17 Siti Chafidoh Asisten pemasaran micro P 
18 Genio Asisten Pemasaran Micro L 
19 AsepAfandi Aldisurya Teller L 
20 Fara Permatasari Customer Service P 
21 Dio Apriansyah Asisten Collection L 
 
4. Uraian Tugas (Job Description)  
Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing jabatan di BNI 
Syari’ah KC Teluk Betung adalah sebagai berikut: 81 
a. Pemimpin Cabang  
Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha, tujuan 
yangakan dicapai, strategi dan rencana program pelaksanaan. 
b. Penyelia Penyelia BQA (Branch Quality Assurance)  
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1. Memantau kinerja pegawai di wilayah BNI Syari’ah yang 
ditempati. 
2. Memastikan pekerjaan cabang, sesuai dengan prosedur BNI 
Syari’ah atau tidak.  
c. Pemimpin Bidang Operasional 
1. Memberi dukungan kepada pemimpin cabang syari’ah dan     
bekerjasama dalam hal :  
a) Menyusun rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan 
penetapan target pelayanan dan tujuan-tujuan lain yang akan 
dicapai. 
b) Mengorganisasikan serta mengelola SDI yang ada di unit front 
office dan back office. 
c) Pelaksanaan penerbitan garansi bank ( full over ). 
d) Penyediaan informasi dan pelayanan transaksi giro wadi’ah, 
tabungan mudharabah, deposito mudharabah dan produk BNI 
Syari’ah lainnya kepada nasabah.  
e) Memberikan jasa pelayanan BNI Syari’ah kepada nasabah.  
f) Pelayanan semua jenis transaksi kas tunai dan pemindahan.  
2. Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi)  
3. Memastikan berjalannya program-program peningkatan budaya 





d. Penyelia PNS (Pelayanan Nasabah)  
1. Menyelia langsung seluruh kegiatan pelayanan yang dilakukan 
asistenpelayanan nasabah antara lain meliputi :  
a) Pembukuan dan pengelolaan rekening/transaksi produk dan 
jasa dalam dan luar negeri, melayani penerbitan BNI card, 
phoneplus serta melayani transaksi pencairan deposito.  
b) Melakukan referral dan cross sellingkepada walk in customer 
serta mengarahkan nasabah untuk menggunakan saluran 
berbiaya rendah(ATM,phone plus) kepada nasabah yang 
datang.  
c) Bertanggung jawab untuk mengontrol dan memecahkan 
permasalahan yang ada, mengelola kepegawaian di unit yang 
dikelolanya, memeriksa pelaporan-pelaporan yang dibuat 
unitnya. 
d) Mengupayakan berjalannya program-program peningkatan 
budaya pelayanan (service culture enhancement) dari kantor 
besar/kantor wilayah.  
Penyelia pelayanan nasabah membawahi dua bagian yaitu :  
 Asisten Pelayanan  
 Teller 
e. Penyelia Operasional 
1. Menyelia langsung pegawai di unit administrasi domestik dan 
kliring dalam melaksanakan kegiatan meliputi : 
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a) Mengelola transaksi kliring dan inkaso. 
b) Melaksanakan entry transaksi secara kliring /pemindahan ke 
dalam sistem.Mengelola daftar hitam atau nasabah penarik cek 
kosong. 
c) Mengelola komunikasi cabang. 
d) Menyelesaikan transaksi daftar pos terbuka (DPT) rupiah. 
Penyelia operasional membawahi dua bagian yaitu : 
a) Asisten administrasi Pembiayaan 
Mengelola administrasi pembiayaan dan portepel 
(saldo list), pembiayaan, memantau proses pemberian 
pembiayaan, mengelola penerbitan jaminan bank. 
b) Asisten Kliring  
Mengelola transaksi kliring, malaksanakan entry 
transaksi keuangan secara, kliring/pemindahan ke dalam 
sistem, mengelola daftar hitam atau nasabah penarik cek 
kosong, mengelola komunikasi cabang, menyelesaikan 
transaksi daftar pos terbuka (DPT) rupiah. 
f. Penyelia KUS 
Menyelia seluruh pegawai di unit administrasi keuangan 
dan umum, untuk memberikan pelayanan terbaik dalam 




 Mengelola sistem otomatisasi di kantor cabang syariah dan cabang 
pembantu syariah, mengelola kebenaran dan sistem transaksi 
keuangan cabang syariah dan cabang pembantu syariah, mengelola 
laporan harian sistem kantor cabang syariah dan cabang pembantu 
syariah, mengelola laporan kantor cabang syariah, menyelia 
langsung seluruh kegiatan pengelolaan administrasi dan 
kepegawaian, kebutuhan logistik, akomodasi, transportasi dan 
penyelenggaraan administrasi umum dan kearsipan, mendukung 
berjalannya program-program peningkatan budaya pelayanan dari 
kantor besar. 
Penyelia umum membawahi bebeapa bagian yaitu : 
1. Asisten Akuntansi  
2. Satpam 
3. Petugas Non Administrasi 
5. Produk Bank BNI Syariah  
a) Produk Dana 
1. Tabungan iB Hasanah 
Simpanan transaksional yang penarikannya hanya dapat 
dilakukanmenurut syarat tertentu, tidak dapat ditarik dengan 
Cek/Bilyet Giroatau alat yang dipersamakan dengan itu. 
2. Tabungan Prima iB Hasanah 
Simpanan transaksional yang ditujukan bagi nasabah prima 
Bank BNI Syariah 
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3. Tabungan Bisnis iB Hasanah 
Simpanan transaksional untuk para pengusaha dengan 
detail mutasidebit dan kredit pada buku Tabungan. 
4. Tabungan Tapenas iB Hasanah 
Tabungan berjangka bagi nasabah perorangan untuk 
investasi dana pendidikan ataupun perencanaan lainnya dengan 
manfaat asuransi. 
5. Tabungan THI iB Hasanah 
Tabungan yang digunakan sebagai sarana penghimpun 
dan pembayaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH). 
6. Tabunganku iB 
Produk simpanan generik dari Bank Indonesia untuk 
meningkatkan kesadaran menabung 
7. Tabungan iB Hasanah untuk Mahasiswa 
Tabungan yang diberikan kepada para mahasiswa 
perguruan tinggi negeri atau swasta yang bekerjasama dengan 
Bank BNI Syariah. 
8. Tabungan iB Hasanah (KTA) untuk anggota institusi 
Tabungan yang diberikan kepada para anggota institusi 
yang bekerjasama dengan Bank BNI Syariah. 
9. Giro iB Hasanah 
a. Giro Rupiah (Rp) 
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Simpanan transaksional dalam mata uang rupiah (Rp) yang 
penarikannya dilakukan dengan cek atau Bilyet Giro (BG).  
b. Giro Valas (USD) 
Simpanan transaksional dalam mata uang asing yang 
penarikannya dengan slip penarikan khusus valas. 
10. Deposito iB Hasanah 
a. Deposito Rupiah (RP) 
Simpanan berjangka dalam mata uang rupiah (RP) 
ditujukanuntuk investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh 
tempo. 
b. Deposito Valas (USD) 
Simpanan berjangka dalam mata uang dolar (USD) 
ditujukanuntuk investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh 
tempo. 
b) Produk Pembiayaan  
1. iB Hasanah Card 
Salah satu produk unggulan dari Bank BNI Syariah yang 
diterbitkanberdasarkan Fatwa DSN No.54/DSN-MUI/X/2006. iB 
Hasanah Cardmerupakan kartu yang berfungsi sebagai Kartu 
Kredit yangberdasarkan sistem syariah sebagaimana diatur dalam 
Fatwa DSN. 
2. Griya iB Hasanah 
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Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada 
masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi rumah  
(termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya), dan 
membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya 
disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan 
membayar kembali masing-masing calon nasabah. 
3. Oto iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada 
anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor dengan 
agunan kendaraan bermotor yang dibiayai. 
4. Wirausaha iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif (modal 
kerja dan investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah dan 
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 
5.  Gadai Emas iB Hasanah 
Disebut juga pembiayaan rahn merupakan penyerahan 
hakpenguasaan secara fisik atas barang berharga berupa emas 
(lantakandan atau perhiasaan beserta aksesorisnya) dari nasabah 
kepada banksebagai agunan atas pembiayaan yang diterima. 
6. Multijasa iB Hasanah (Ijarah Multijasa) 
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada 
masyarakat untuk kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset 
68 
 
atau kendaraan bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan 
dengan undang-undang/hukum yang berlaku serta tidak termasuk 
kategori yang diharamkan syariah Islam. 
7. Multiguna iB Hasanah 
Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada 
anggota masyarakat untuk membeli barang kebutuhan konsumtif 
dengan agunan berupa barang yang dibiayai (apabila bernilai 
material) dan atau fixed asset yang ditujukan untuk kalangan 
professional dan pegawai aktif yang memiliki sumber pembayaran 
kembali dari penghasilan tetap dan tidak bertentangan dengan 
undang-undang/hukum yang berlaku serta tidak termasuk kategori 
yangdiharamkan syariah Islam. 
8. Fleksi iB Hasanah 
Pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan 
suatuperusahaan/lembaga/instansi untuk pembelian barang dan 
penggunaanjasa yang tidak bertentangan dengan Undang-
undang/hukum yangberlaku serta tidak termasuk kategori yang 
diharamkan syariah Islam. 
9. Talangan Haji iB Hasanah 
Fasilitas pembiaayaan konsumtif yang ditujukan kepada 
nasabahuntuk memenuhi kebutuhan biaya setoran awal 
BiayaPenyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang ditentukan 
olehkementerian Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji. 
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10. CCF iB Hasanah 
Cash Collateral Financing (CCF) iB Hasanah adalah 
pembiayaanyang dijamin dengan cash, yaitu dijamin dengan 
simpanan dalambentuk deposito, giro, dan tabungan yang 
diterbitkan Bank BNISyariah. 
B. Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung  
Respondenyang diteliti adalah Teller, dan customer service, HRD 
manajemen ada di Bank BNI Syariah. Berikut adalah hasil penjelasan 
gambaran umum responden berdasarkan profil responden: 
Tabel 3. 2 Daftar Responden 
Responden Pendidikan Bagian 
Betha Jesicca S2 
Asisten administrasi and umum 
(HRD) 
Ogi Marsenal Ipando S1 Customer Service Head 
Asep Afandi Aldisurya S1 Teler 
 
Para pekerja diatas dijadikan responden karena dianggap memenuhi 
kriteria sebagai narasumber dan memahami proses penerapan MSDI. 
Setelah penulis melakukan penelitian di Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung yang berkaitan tentang penerapan sumber daya insani dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, SDI yang dimiliki oleh Bank BNI Syariah 
KC Teluk Betung  berjumlah 21 orang. 
Tabel. 3.3 Daftar SDI Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
No Nama-nama Karyawan Jabatan L
/P 
1 Alfigora Syahputra Branch Manager L 
2 Romli Oktoriadi Operating Manager L 
3 Rima Tri astari Back Office Head P 
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4 Errica tectonika Consumer Processing Head P 
5 
Ahmad sumarwanto 










Micro Financing and Risk 
Officer 
L 
8 Zulfikar Febrian SAJM L 
9 M. Rizki Fernando Sales BUssines Head L 
10 Ogi Marsenal Ipando Customer Service Head L 
11 
Wahyu Nugraha 





Asisten administrasi and 
umum 
P 
13 Yani Wulandari Processing Consumer Asisten P 
14 Adhitia Wira aji Asisten Pemasaran Micro L 
15 Yudhi Apriza Achba Asisten Pemasaran Consumer L 
16 Galang Putra Avilla Asisten Pemasaran mikro L 
17 Siti Chafidoh Asisten pemasaran micro P 
18 Genio Asisten Pemasaran Micro L 
19 AsepAfandi Aldisurya Teller L 
20 Fara Permatasari Customer Service P 
21 Dio Apriansyah Asisten Collection L 
 
Berikut ini pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sesuai dengan kategori yang telah disebutkan pada bab-bab 
sebelumnya yang dilihat dari rekrutmen, seleksi, penilaian kinerja, pelatihan 
dan pengembangan, dan kompensasi. 
1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani pada Bank BNI 
SyariahKC Teluk Betung  
Bank BNI Syariah KC Teluk Betung merupakan Kantor Cabang 
milik negara Indonesia. Berdiri pada tahun 2012 hingga saat ini terus 
berkembang dengan karyawan sebanyak 21 orang. Sumber-sumber 
tenaga kerja pada Bank BNI Syariah KC Teluk Betung umumnya 
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berasal dari luar perusahaan melalui proses rekruitmen sedangkan 
penerimaan dari dalamperusahaan padaumumnya terjadi karena adanya 
promosi jabatan ataupun ahli tugas. Setiap calonkaryawan yang telah 
melamar akan melalui tahap seleksi dimana dilakukannya untuk 
mendapatkan orang-orang yang tepat dan Amanah bagi suatu jabatan 
tersebut, sehingga orang tersebut mampu bekerja secara optimal dan 
dapat bertahan di perusahaan untuk waktu yang lama.  
Sebelumnya dilakukan Rekrutmen di Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung karena alasan, antara lain:
82
 
1) Adanya kebutuhan untuk mengisi struktur organisasi. 
2) Adanya perluasan kegiatan organisasi. 
3) Terciptanya kegiatan-kegiatan dan pekerjaan baru. 
4) Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormat maupun tidak 
dengan hormat sebagai tindakan punitive. 
AdapunPrinsip-prinsip Rekrutmen Bank Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betuk yaitu: 
1) Mutu karyawan yang akan direkrut sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan untuk mendapatkan mutu sesuai. Oleh 
karena itu perlu disusun : analisis pekerjaan, deskripsi, dan 
spesifikasi pekerjaan. 
2) Jumlah karyawan yang diperlukan harus sesuai dengan pekerjaan 
yang tersedia. 
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Proses rekrutmen tenaga kerja Bank BNI Syariah KC Teluk Betuk 
yaitu: 
1) Mengidentifikasi jabatan yang lowong. 
2) Mencari informasi jabatan melalui analisis jabatan. Di awal tahun 
2018 ini Bank BNI Syariah KC Teluk Betung membutuhkan 
karyawan yang akan mengisi bidang marketing.
83
 
3) Menentukan calon yang tepat. 
4) Memilih metode-metode rekrutmen yang paling tepat  
5) Memanggil calon-calon yang dianggap memenuhi persyaratan 
jabatan  
6) Menyaring dan menyeleksi kandidat 
7) Membuat penawaran kerja 
8) Mulai bekerja 
Kemudian Dalam proses seleksi pihak Bank BNI Syariah KC 
Teluk Betung melakukan tahapan proses seleksi. Seperti petikan 
wawancara dengan bagian manajemen sumber daya manusia“Proses 
seleksi yang ada di Bank BNI Syariah KC Teluk Betung  banyak 
kualifikasinya seperti seleksi administrasi, seleksi tertulis, seleksi 
wawancara dan pengalaman kerja. 
Setelah masuk seleksi dilakukannya proses pelatihan dan 
pengembangan yang terdapat di Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
yaitu 6 bulan sekali, masih jarang dilakukan, karena biasanya proses 
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pelatihan dilakukan ketika ada penambahan karyawan atau dalam masa 




Khusus karyawan baru biasanya ada pelatihan dari pihak 
manajemen, selain itu dari DPS untuk mewujudkan visi dan misi Bank 
BNI Syariah KC Teluk Betung, sedangkan untuk karyawan lama 
dilakukan setiap 6 bulan sekali tergantung kebutuhan, tidak semua 
karyawan mengikuti, misalnya jika ada penerimaan karyawan atau buka 
cabang. 
Program pelatihan dan pengembangan di Bank BNI Syariah KC 
Teluk Betung dilakukan dengan cara: 
a. Menggali Kemampuan sesuai yg dimiliki individual dengan 
mengadakan penyuluhan atau seminar 
b. Motivasi 
c. Diklat 
MSDI Bank BNI Syariah KC Teluk Betung dalam menerapkan pemberian 
kompensasi dibagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung dan tidak 
langsung. 
a. Kompensasi langsung. Maksudnya adalah kompensasi yang diberikan 
oleh Bank BNI Syariah KC Teluk Betung Syariah secara langsung yang 
sesuai dengan standar kompensasi dan diberikan setiap bulannya secara 
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tepat waktu. Seperti petikan wawancara pada bagian manajemen sumber 
daya manusia  





Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan responden :  
“Sistem kopensasi disini sudah sesuai UMR, sedangkan dari segi 
bonus, biasanya kalau bagian marketing dilihat dari segi target 
pembiayaan, sedangkan karyawan yang mampu menarik nasabah 
pembiayaan juga mendapat bonus. (wawancara dengan Bp Asep 
bagian karyawan)” 
b.  Kompensasi tidak langsung. Yaitu kompensasi yang diberikan oleh 
Bank BNI Syariah KC Teluk Betung biasanya berupa tunjangan yang 
diberikan kepada karyawan seperti tunjangan hari raya, pencapaian target 
yang berupa bonus. Seperti petikan wawancara  
Sistem kompensasi tidak langsung disini berupa bonus tahunan seperti 
tunjangan hari raya, bonus sesuai target, bonus pribadi (bagian 
marketing), bonus tiap tahun RUPS karyawan (diluar THR ) yang 
diberikan berupa uang. 
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No.  Karyawan  Gaji perbulan  
1 Account Officer Rp.4,0 Juta 
2 Assistant Manager Rp.6,2 Juta 
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3 Manager Rp.12,2 Juta 
4 Analyst Rp.5,6 Juta 
5 Marketing Assistant Rp. 2,9 juta 
6 Operational Manager Rp. 14,0 juta 
7 Fron Liner Rp. 2,9 juta 
8 Production Supervisor RP. 6 juta 
9 Asisten Marketing and Sales Manager Rp. 2,5 juta 
10 Komputer Programer Rp. 8 juta 
11 Administrative Asisten Rp. 2,5 juta 
12 Teller Bank Rp. 1,5 juta 
13 Back Office staff Rp. 2,5 juta 
14 Office Boy  Rp. 0,9  
15 Internal Kontrol Rp. 4,0 juta 
16 Accont Officer SME Rp. 6, 0 juta 
17 Teller Rp. 1,5 juta 
18 Taxation Staff Rp. 10, 0 juta 
19 Marketing staff Rp. 2,5 juta 
20 Customer Service  Rp. 1,5 juta 













2. Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani Dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
 Dari uraian diatas tentang penerapan manajemen sumber daya 
insani dapat diketahui bahwasanya dengan adanya pelatihan dan  
pengembangan yang dilakukan dengan cara penyuluhan / seminar, 
kajian-kajian islami, motivasi, dan mengembangkan kemampuan,
87
 maka 
dapat meningkatkan kinerja karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung  pernyataan inipun sesuai dengan teori Robert L. Mathis yang 
dikemukakan oleh buku Hendi Suhendi.
88
 
 Kinerja SDI yang baik, diperkuat dengan indikator kinerja menurut 
Henry Simanora, yaitu loyalitas, semangat kerja, kepemimpinan, 
kerjasama, prakarsa, tanggung jawab, dan pencapaian target,
89
 maka 
sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Betha Jessica bahwa 
karyawan Bank BNI Syariah loyalitasnya cukup baik, semangat kerjanya 
baik, kepemimpinan cukup baik, kerjasama baik, prakarsa baik, tanggung 
jawab baik, dan pencapaian target baik. 
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A. Analisis Penerapan Manajemen Sumber Daya Insani dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis akan 
menganalisis tentang:  
1. Penerapan MSDI pada Bank BNI Syariah KC Teluk Betung. 
 Berdasarkan  ilmuan Imam Ghazali dalam bukunya menjelaskan 
bahwa sumber daya insani merupakan kontribusi dalam peningkatan 
market share perusahaan dalam semua aspek (rekrutmen, seleksi, 
pengembangan dan pelatihan, kompensasi) dan menjaganya untuk tetap 
bertahan pada kondisi yang baik yaitu yang diinginkan perusahaan dan 
tetap dengan konsep adil.
90
 
Dalam langkah perekrutan, Bank BNI Syariah juga telah 
membuat prosedur antara lain: menyeleksi surat-surat lamaran dan 
melakukan test wawancara. Terdapat satu hal yang tidak boleh 
diabaikan dalam pengadaan SDI yaitu konsep adil. Adil dalam 
rekrutmen berarti memberi peluang yang sama bagi setiap orang dan 
memberikan perlakuan yang sama kepada setiap pelamar, baik 
rekrutmen dilakukan secara eksternal maupun internal, semuanya 
tergantung pada kebutuhan dan kesesuaian antar kualifikasi yang 
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dimiliki calon tenaga kerja dan lowongan yang tersedia. Dengan 
pernyataan ini penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan MSDI 
yang dilakukan dalam perekrutan telah sesuai dengan teori hanya saja 
Bank BNI Syariah  tidak membatasi pendidikan akhirnya masih banyak 
karyawan yang lulusan dari perguruan tinggi non islam hanya saja 
mereka tetap bisa mengikuti pelatihan dengan baik dengan begitu 
terciptanya manajemen yang profesional. Kemudian mengenai seleksi 
pada Bank BNI Syariah dilakukan dengan nilai ketauhidan yaitu siddiq, 
amanah, fhatonah, istiqomah dan tabliqinipun sesuai dengan 
keteladanan rasulloh saw. Dengan begitu tercipta lah karyawan-
karyawan yang diharapkan perusahaan. Selanjutnya penulis juga 
menganalisi tenang pelatiahan di Bank BNI Syariah KC Teluk Betung, 
Proses pelatihan merupakan suatu proses memperbaiki ketrampilan 
kerja karyawan untuk mencapai perusahaan. Sedangkan pengembangan 
proses untuk meningkatkan kemajuan sumber daya manusia dalam 
membantu tercapai tujuan organisasi.
91
 Sehingga dapat meningkatkan 
kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan Proses 
pelatihan dan pengembangan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya insani dan kinerja 
karyawan selain dengan program pengembangan juga dengan pelatihan. 
Sebagai langkah untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
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Bank BNI Syariah yaitu mengadakan program diklat (pendidikan dan 
pelatihan ) seperti: 
b. Penyuluhan / seminar  
c. Kajian-kajian islami 
d. Motivasi 
 
Dilihat dari teori yang dikutip oleh jurnal Ruslan Abdul Ghofur 
bahwasanya:  
a) Munculnya anggapan bahwa individu karyawan merupakan makhluk 
yang rasional, sehingga ia hanya akan termotifasi dengan nilai materi 
(insentif gaji). Oleh karenanya, memberikan gaji yang lebih tinggi 
merupakan sarana yang baik untuk meningkatkan produktivitas. 
b) Karyawan dianggap tidak peduli dan tidak fokus dengan tujuan 
perusahan/organisasi dan hanya fokus terhadap kebutuhan fisiologis, 
sehingga pihak manajemen berkewajiban memenuhi kebutuhan dasar 
mereka. Selain itu pihak manajemen juga berusaha mengajak mereka 
untuk duduk bersama menyatukan tujuan dan mengikutsertakan dalam 
mengambil keputusan guna memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis 
mereka, demi meningkatkan produktivitas. 
c) Kompetensi karyawan perlu ditingkatkan dengan training agar kinerja 
mereka optimal, sehingga dapat menaikkan produktivitas. Karenanya, 
perlu pengawasan yang ketat agar dapat memaksimalkan kinerja 




Ternyata Bank BNI Syariah KC Teluk Betung sudah menerapkan 
MSDI yang profesional , hanya saja pada saat mereka mengadakan 
rekrutmen tidak mengedepankan pendidikan akhir dari pemahaman syariah 
tetapi dilihat dari kegiatan-kegiatan yang mereka terapkan sudah sesuai 
dengan MSDI yang profesional yang dapat meningkatkan kinerja karyawan 
Bank bni Syariah sesuai dengan visi misi Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung bahwasanya, Visi Bank BNI Syariah KC Mikro Teluk Betung 
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 
kinerja dan Misi Bank BNI Syariah KC Teluk Betungyaitu memberikan 
kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian 
lingkungan, memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah, memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor, 
menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah, dan menjadi 
acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
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Berdasarkan Hasil penelitian penulis menyarankan sebaikanya 
dalam pemilihan atau penyeleksian karyawan lebih diperioritaskan dari 
perguruan tinggi Syariah agar tidak susah dalam memahami disaat 
pelatihan dan pengembangan dan untuk menguasai jabatannya, dalam 
rangka meningkatkan ketrampilan pekerja, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas produk yang dihasilkan oleh Bank Syariah. 
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Kemudian juga menurut penulis  konsep pelatihan dan pengembangan yang 
diterapkan pada Bank BNI Syariah KC Teluk Betung sudah baik yaitu  
tidak hanya mengedepankan potensi dan kualitas karyawan, namun 
perusahaan juga memberikan pelatihan dan pengembangan berupa moral 
dan spiritual. Hal tersebut sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Alma bahwasanya Pelatihan diutamakan dengan pelatihan yang 
bersifat islami. 
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 122,  
                 
             
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 




Kemudian mengenai kompensasi , kompensasi merupakan hal yang 
sangat sensitif dalam hubungan antara perusahaan dan pekerja. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, dalam pemberian kompensasi di Bank BNI 
Syariah KC Teluk Betung telah sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 
Bukhori Almabahwasanya berdasarkan akad atau persetujuan dari awal, dan 
dilakukan secara langsung dan tidak langsung, yang mana kebutuhan 
karyawan bisa dipenuhi secara wajar (kebutuhan hidup layak). Tidak hanya 
setingkat dengan UMR, tetapi terletak pada tunjangan serta fasilitas yang 
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 Yaitu di bagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung dan 
tidak langsung. 
a. Kompensasi langsung. Maksudnya adalah kompensasi yang diberikan 
oleh Bank BNI Syariah KC Teluk Betung secara langsung yang sesuai 
dengan standar kompensasi dan diberikan setiap bulannya secara tepat 
waktu. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan responden :  
Sistem kopensasi disini sudah sesuai UMR, sedangkan dari segi bonus 
biasanya kalau bagian marketing dilihat dari segi target pembiyaan, 




b. Kompensasi tidak langsung. Yaitu kompensasi yang diberikan oleh 
Bank BNI Syariah KC Teluk Betung biasanya berupa tunjangan 
yang diberikan kepada karyawan seperti tunjangan hari raya, 
pencapaian target yang berupa bonus. Seperti petikan wawancara 
Sistem kompensasi tidak langsung disini berupa bonus tahunan 
seperti tunjangan hari raya, bonus sesuai target, bonus pribadi 




Berdasarkan diatas peneliti menyimpulkan bahwa sistem 
kompensasi di Bank BNI Syariah KC Teluk Betung tidak ada masalah 
dalam sistem kompensasi, karena sistem kompensasi sangatlah penting 
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bagi perusahaan, yang mana merupakan balas jasa atas pekerjaan yang 
telah dilakukannya. Sistem kompensasi yang dilakukan baik secara 
langsung maupun tidak langsung dapat membuat karyawan mampu 
bertahan lama di perusahaan tersebut. 
Dalam hal kompensasi, manajer Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung telah memenuhi hak-hak karyawan. Hubungan kerjasama antar 
manusia ibarat hubungan atara manusia dan Tuhan. 
Dimana sesuai dengan teori yang dikutip oleh buku Alma 
Berdasarkan akad atau persetujuan dari awal, dan dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung,  yang mana kebutuhan karyawan bisa 
dipenuhi secara wajar (kebutuhan hidup layak). Tidak hanya setingkat 




2. Analisis MSDI dalam meningkatkan kinerja karyawan Bank BNI 
Syariah KC Teluk Betung 
 Dari uraian diatas tentang penerapan manajemen sumber daya 
insani dapat diketahui bahwasanya dengan adanya pelatihan dan  
pengembangan yang dilakukan dengan cara penyuluhan / seminar, 
kajian-kajian islami, motivasi, dan mengembangkan kemampuan,
98
 
maka dapat meningkatkan kinerja karyawan Bank BNI Syariah KC 
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Teluk Betung,  pernyataan inipun sesuai dengan teori Robert L. Mathis 
yang dikemukakan oleh buku Hendi Suhendi.
99
 
 Kinerja SDI yang baik, diperkuat dengan indikator kinerja menurut 
Henry Simanora, yaitu loyalitas, semangat kerja, kepemimpinan, 
kerjasama, prakarsa, tanggung jawab, dan pencapaian target,
100
 maka 
sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Betha Jessica bahwa 
karyawan Bank BNI Syariah loyalitasnya cukup baik, semangat 
kerjanya baik, kepemimpinan cukup baik, kerjasama baik, prakarsa 
baik, tanggung jawab baik, dan pencapaian target baik. 
 Maka penulis dapat menganalisis bahwa MSDI dalam 
meningkatkan kinerja karyawan Bank BNI Syariah yaitu terpusat pada 
pengembangan dan pelatihan dimana dalam kegiaatan inilah kinerja 
akan selalu meningkat, karena karyawan atau tenaga kerja akan selalu 
terbisa dengan kegiatannya dan akan semakin baik kedepannya, dan  
program inilah yang dirasa paling mempengaruhi peningkatan kinerja 
karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk Betung. Dan dengan adanya 
program pelatihan maka setiap karyawan akan berusaha dan berlomba-
lomba memberikan kinerja terbaiknya agar dapat dipromosikan untuk 
menempati kedudukan yang lebih tinggi. Sama seperti tahap penilaian, 
program pelatihan ini dilakukan setiap 6 bulan sekali. Jika dalam tahap 
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penilaian ada karyawan yang mengalami peningkatan kinerja maka 
akan dipertimbangkan untuk dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi. 
 Pada hakekatnya kinerja karyawan menurut Handoko adalah 
kompensasi, motivasi dan lingkungan kerja. Handoko adalah 
kompensasi, kepemimpinan dan lingkungan kerja, tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tenaga kerja (karyawan) dituntut untuk selalu memanfaatkan 
waktu yang tersedia seefektif mungkin karena kinerja karyawan di lihat 
dari perbandingan hasil dan peran serta dari tenaga kerja itu sendiri. 
Tenaga kerja dituntut untuk seproduktif mungkin yaitu cekatan, mampu 
menghasilkan uang dan jasa dengan jumlah yang telah ditentukan 
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A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ManajemenSumber Daya 
Insani dalam meningkatkan kinerja Karyawan Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung yang meliputi rekrutmen,seleksi, penilaian kinerja, pelatihan 
danpengembangan, dan kompensasi maka peneliti dapatmenyimpulkan hal-
hal sebagai berikut : 
1.  Sistem rekrutmen yang diterapkan di Bank BNI Syariah KC Teluk 
Betung  sudah sesuai dengan sistem rekrutmen manajemensumber daya 
insani walaupun rekrutmen tidak hanya dari lulusan Syariah yaitu dengan 
sistempenarikan tenaga kerja yang didasarkan pada 
kemampuan,kecakapan, ketrampilan, dan pengalaman calon tenaga 
kerja.Sedangkan sistem pelaksanaan rekrutmen dalam manajemensumber 
daya insani yaitu untuk kejujurandan tanggungjawab sudah sesuai dengan 
Islam karena untukmengetahui sifat jujur dan tanggungjawab, Bank 
melakukan penilaian saat training dan magangberupa dimensi kepribadian 
dan dimensi produktivitas. 
2. Proses seleksi yang diterapkan di Bank BNI Syariah KC Teluk Betung 
sudah sesuai dengan proses manajemen sumber dayainsani  yaitu pelamar 
harus penuhi syarat-syaratyang meliputi beragama Islam, shiddiq, 
amanah,fathonah, tabligh, ta’awun, dan Istiqomah.  
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3. Pelatihan dan pengembangan sudah sesuai dengan teorimanajemen 
sumber daya insani, yaitupelatihan dan pengembangan yang diberikan 
perusahaan tidakhanya berupa moral dan spiritualnya saja, melainkan 
pelatihandan pengembangan yang bersifat religius. Sehingga 
padaakhirnya dapat menaikkan level keimanan kepada Allah SWTdan 
menambah pengetahuan dan ketrampilan pekerja sehinggamemotivasi 
karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baikdan sempurna. Namun 
dalam pelatihan masih belum terkondisikan dengan baik , sistem 
pelaksanaanya masih tergesa-gesa. 
4. Sistem kompensasi yang diterapkan sudah sesuai denganumr, yaitu 
berdasarkan keahlian dansituasi secara adil. Selain itu karyawan juga 
dijelaskan secaradetail mengenai isi kontrak kerja dan tunjangan-
tunjanganyang diberikan oleh Bank. Sehingga karyawan bekerjasesuai 
kesanggupannya (tidak merasa terbebani) dan mampumempertahankan 
pekerja selama bertahun-tahun. 
Sumber daya insanijuga memiliki posisiyang sangat penting dalam 
Bank BNI Syariah KC Teluk Betung bukan hanya sebagai objek 
manajemen tetapi lebih dari itu SDI menjadi subjek dan salah satu aspek 
yang sangat penting dalam manajemensehingga dengan inovasi dan 
kemampuannya dapat menjadi ujung tombak untukmengembangkan 
organisasi.Peningkatan profesionalisme SDI yang terus dikembangkan, 
sebagaiman yang ditawarkan manajemen modern tetapi poin yang harus 
diingatbahwa peningkatan SDM bukan semata-mata demi 
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meningkatkanproduktivitasnya semata-mata, tetapi juga harus diikuti oleh 
meningkatkan tarapkesejahteraannya dengan terjaminnya kehidupan 
individu mereka, keluarga danmasyarakatnya. Menajemen merupakan 
sistem yang terbuka dan universal, yangdapat dimasuki oleh nilai, norma 
dan etika dari dan oleh berbagai sumber, karenamanajemen terlahir dari 
kondisi masyarakat yang selalu berkembangan danberubah, yang selalu 
membutuhkan penyelesaian terhadap permasalahan yangdihadapi. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
dilakukan,maka diajukan beberapa saran yang bertujuanuntuk kebaikan dan 
kemajuan  Bank BNI Syariah KC Teluk Betung sebagai berikut : 
1. Bagi pihak perusahaan, penulis melihat, memang terdapatbeberapa aspek 
yang didasarkan kepada Islam tetapi terdapatjuga aspek-aspek yang belum. 
Oleh karena itu, perusahaansebaiknya memiliki staf khusus yang memang 
merancangproses manajemen SDI yang lebih terkoordinirdan lebih baik 
penerapannya. 
2. Meningkatkan manajemen sumber daya insani yang baik,karena dengan 
adanya sumber daya insani yang termanajdengan baik dapat menjadikan 
perusahaan tersebut berkualitas. 
3. Proses rekrutmen dan seleksi tenaga kerja yang digunakan di Bank BNI 
Syariah KC Teluk Betung  sudah memenuhi kriteriaprofesionalisme dalam 
sumber daya insani, maka dari ituharus dipertahankan karena dalam proses 
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rekrutmen danseleksi yang tidak profesional dapat mempengaruhi 
hasilkaryawan yang akan menduduki jabatan tersebut 
4. Sebaiknya Bank BNI Syariah KC Teluk Betung  menetapkanstandar 
tertentu untuk Alumni yang Berbasis Syariah kemudian untuk mengetahui 
apakah pelamar memenuhisyarat utama nilai Tauhid ( siddiq, amanah, 
fthonah, tabliq, istiqosah) yangditetapkan oleh pihak manajemen, paling 
tidak hal ini dapatdiketahui melalui tes psikologi yang dilakukan ketika 
teswawancara. Tujuannya adalah untuk mempermudah danmempersingkat 
proses penilaian terhadap pelamar. 
5. Mengenai pelatihan dan pengembangan sebaiknya dilakukan tidak hanya 6 
bulan oleh pihak Bank, dalam rangka meningkatkan ketrampilan 
parapekerja baru, sehingga dapat lebih cepat meningkatkan kualitas 
produk yangdihasilkan perusahaan. 
6. Untuk penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan 
obyek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat memperkaya 
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